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KEMENTERIAN PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER! PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka pencrapan standar
akuntansi pemerintah berbasis akrual khusus
untuk pemerintah pusat, perlu  mengatur
ketentuan mengenal penerapan standar
akuntansi pemeriritah berbasis akrual  pada
pemerintah pusat; '

bahwa atas dasar hal tersebut, dan pelaksanaan
penerapan  standar akuntansi  pemerintah
berbasis akrual pada pemerintah  pusat
khususnya Penerimaan Negara Bukan Pajak
berjalan dengan baik, perlu  menctapkan
Petunjuk Teknis Akuntansi Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang berlaku pada Kerenterian
Pertanian;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang
Penerimaan Negara Bukan Pajak (Lembaran
Negara Tahun 1997 Nomor 43, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3693);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 (cntang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4286);
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara
Tahun 2004 Nomor 5; Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4353);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997
tentang Jenis dan Penyetoran Penciimaan
Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara Tahun
1997 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3760); .

Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2004
tentang Tata Cara penyampaian Rencaiiz Kerja
dan Laporan Realisasi Penerimaan Negara Bukan
Pajak (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4353);
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintah
{Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5165},
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2012
tentang Jenis dan Tarif atas Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang berlaku pada Kementerian
Pertanian (Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor
44, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5307),
Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015
tentang Kementerian Pertanian (Lembaran
Negara Tahun 2015 Nomor 85);

Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002
tentang Pedoman Pelaksanaan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Tahun 2002 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4214), dan Keputusan
Presiden Nomor 72 Tahun 2004 (Lembaran
Negara Tahun 2004 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4418) jis Keputusan
Presiden Nomor 53 Tahun 2010;

‘Peraturan Menteri Pertanian Nomor

lQ/Permentan/OT.140/3/2013 tentang
Pedoman Administrasi Keuangan Kementerian
Pertantan;



Menetapkan

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
192 /PMK.02/2012 tentang Peningkatan
Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan
Penerimaan Negara Bukan  Pajak pada
Kementerian/Lembaga,

12. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
3/PMK.02/2013 tentang Tata Cara Penyetoran
Penerimaan Negara Bukan Pajak oleh Bendahara
Penerimaan;

13. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
32/PMK.05/2014 tentang Sistem Penerimaan
Negara Secara Elektronik;

14. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
152/PMK.02/2014 tentang Petunjuk
Penyusunan Rencana Penerimaan Negara Bukan
Pajak Kementerian Negara/Lembaga;

15. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
270/PMK.05/2014 tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual Pada
Pemerintah Pusat;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI PERTANIAN TE NTANG
PETUNJUK TEKNIS AKUNTANSI PENERIMAAN
NEGARA BUKAN PAJAK YANG BERLAKU PADA
KEMENTERIAN PERTANIAN

Pasal 1

Petunjuk Teknis Akuntansi Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang berlaku pada Kementerian Pertanian
sebagaimana tercantum dalam Lampiran merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini,



Pasal 2

Petunjuk Teknis sebagaimana dimaksud pads Pasal 1
sebagai acuan bagi unit kerja lingkup Kerenterian
Pertanian dalam penerapan standar akuntansi
pemerintah berbasis akrual pada pemerintah pusat
khususnya Penerimaan Negara Bukan Pajak;

Pasal 3

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 26 Januar: 2016

MENTERI PERTANIAN

MRAN SULAIMAN

SALINAN Keputusan int disampaikan kepada Yth :

Kepala Badan Pemeriksa Keuangan,

Menteri Keunangan;

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;
Pimpinan Eselon | lingkup Kementerian Pertanian;
Gubernur Seluruh Indonesia;

Bupati/Walikota Seluruh Indonesia.

SRS



LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR
TANGGAL

. 02/Permentan/KU.030/1/2016
- 26 Januari 2016

PETUNJUK TEKNIS AKUNTANSI PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

YANG BERLAKU PADA KEMENTERIAN PERTANIAN

BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam  mewujudkan transparansi dan  akuntabilitas
pengelolaan keuangan Negara, pemerintah dituntut menyusun
dan  menyajikan  laporan  pertanggungjawaban  atas
‘pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN).

Berdasarkan Undang-undang No. 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara pasal 32 ayat (1) menyatakan bentuk dan isi
laporan  pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan {SAP). Standar Akuntansi Pemerintahan yang
berlaku saat ini dituangkan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010.

RBerdasarkan ketentuan dalam SAP, Pemerintah Pusat melalui
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 219/PMK.05/2013
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah sebagai acuan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat, bahwa
dalam pasal 5 menyatakan Menteri/Pimpinan Lembaga dapat
menyusun petunjuk teknis akuntansi di lingkungan
Kementerian  Negara/Lembaga  masing-masing  dengan
mengacu pada Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat ini,
maka Kementerian Pertanian perlu menetapkan  petunjuk
teknis akuntansi PNBP ini yang akan menjadi acuari Satker
dalam penyusunan Laporan Keuangan terkait PNBP.

Mengenai Tata Cara Penyetoraﬁn Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) melalui Bendahara Penerimaan diatur dan
dituangkan dalam Peraturan Menterir Keuangan Nomor
3/PMK.02/2013 tentang Tata Cara Penyetoran PNBP oleh
Bendahara Penerimaan, yang mana did alamnya terdapat pasal
yang menyebutkan bahwa seluruh PNBP wajib disetor
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langsung secepatnya ke Kas Negara, dan penyctoran
dilakukan setiap akhir kerja saat PNBP diterima, dan apabila
melewati maka terdapat syarat dan kondisi-kondisi untuk
penyetoran PNBP scbagaimana tertera dalam Peraturan
Menteri Keuangan dimaksud.

Dalam hal pengenaan Jenis dan Tarif atas Jenis Pencrimaan
Negara Bukan Pajak diatur pada Peraturan Pemerintali Nomor
48 Tahun 2012, namun saat ini Peraturan Pemerintaly Nomor
48 Tahun 2012 tersebut sedang dalam proses revisi terkail
penambahan dan perubahan klausul serta penambahan dan
perubahan jenis dan tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang akan tercantum dalam Lampiran pada Revisi
Peraturan Pemerintah ini.

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, _

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tcntang
Penerimaan Negara Bukan Pajak;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165});

4 Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2012 tentang Jenis
dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak vang
berlaku pada Kementerian Pertanian; '

5 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 219/PMK.05/2013
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat;

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 270/PMK.05/2014
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual pada Pemerintah Pusat;

7 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.U5/2013
tentang Bagan Akun Standar (BAS);

8 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 3/PMK.02/2013
tentang Tata Cara Penyetoran Penerimaan Negara Bulkan
Pajak oleh Bendahara Penerimaan;

g Peraturan Menteri Keuangan Nomor 32/PMK.05/2014
tentang Sistem Penerimaan Negara Secara Elektronik.



Tujuan

Memberikan pedoman bagi entitas/Satker tingkup
Kementerian Pertanian dalam pengelolaan Penerimaar: Negara
Bukan Pajak terutama dalam proses penerimaasn  dan

pencatatan transaksi akuntans: PNBP.

Ruang Lingkup

Petunjuk teknis akuntansi ini terdiri dari Penjelasan dari
Bisnis Proses Penerimaan Negara Bukan Pajak dan Proses
Akuntansi dart mulai transaksi sampai dengan jurnal
penyesuaian pada akhir/awal tahun di tingkat Satker.
Ruang Lingkup Petunjuk Teknis Akuntansi Pencrimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) meliputi :
BAB I PENDAHULUAN
BAB I PNBP DARI PENERIMAAAN FUNGSIONAL
BAB III PNBP DARI PENERIMAAN UMUM
BABIV  DOKUMEN TRANSAKSI PNBP
BABYV SOP BISNIS PROSES PNBP
BAB VI BISNIS PROSES DAN AKUNTANS]
PNBP FUNGSIONAL
BAB VII BISNIS PROSES DAN AKUNTANSI
PNBP UMUM
BAB VIII PENUTUP

Acuan Penyusunan

Penyusunan petunjuk teknis akuntansi PNBP didasarkan

pada:

1. Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan, Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan {PSAP} dan Interpretasi
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (IPSAF}.

2. Ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah dibidang
akuntansi dan pelaporan keuangan.

3. Peraturan perundang-undangan yang relevan dengan
laporan keuangarn.

Gambaran Petunjuk Teknis Akuntansi PNBP

Petunjuk teknis ini mengatur tentang prinsip-prinsip
penyelenggaraan akuntansi dan pertanggungawaban

.

pengelolaan PNBP pada Kementerian Pertanian. Petunjuk
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teknis ini disusun berdasarkan prinsip akuntansi dan
pelaporan keuangan pemerintahan yang berlaku umum.

Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan
Kementerian Pertanian adalah basis akrual. Dakun basis
akrual, Pendapatan PNBP pada Laporan Operasional diakul
pada saat hak untuk memperoleh pendapatan telah terpenuhi
walaupun kas belum diterima di Kas Umum Negara atau oleh
Entitas Pelaporan. Sedangkan untuk pendapatan  pada
Laporan Realisasli Anggaran yang menggunakan hisis kas,
pendapatan PNBP diakui pada saat kas diterima di Kekening

'Kas Umum Negara atau oleh Entitas Pelaporan.

Ketentuan Lain-lain

Jurnal dan pos yang digunakan dalam Pedoman ini hanya
merupakan ilustrasi dan tidak bersifat mengikat. {lustrasi
jurnal yang dicantumkan dalam pectunjuk telonis i
menggambarkan proses akuntansi secara manual. Petunjuk
teknis akuntansi PNBP ini akan dievaluasi secara periodik dan
disesuaikan dengan perkembangan proses bisnis, ketentuan
PSAP, ketentuan pemerintah, dan ketentuan lainnya yang
terkait dengan akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah
pusat.



BAB II.

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP)
DARI PENERIMAAN FUNGSIONAL

Penerimaan Negara Bukan Pajak dari Penerimaan Fungsional
yaitu Penerimaan yang diperoleh dalam rangka pelaksans;xan fugas
pokok dan fungsi Kementerian Pertamarn.

Rincian jenis dan tarif Penerimaan Fungsional diatui dalam
Pcraturan Pemerintah tentang Jenis dan Tarif atas Jems PNBP
yang berlaku pada Kementerian Pertanian.

Jenis PNBP Fungsional lingkup Kementerian Pertanian yang diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2012 tentonrg Jenis
dan Tarif atas Jenis PNBP yang berlaku pada Kermenterian

Pertanian, terdiri dari:

1. Perolehan dari Hasil Pertanian,;

2. Jasa perpustakaan, pengolahan data dan reproduksi pcty;

3. Jasa pengembangan diseminasi dan teknologi;

4. Jasa pemberian hak dan perizinan;

5 Jasa tindakan karantina hewan dan tumbuhan,

6. Jasa layanan pengujian, analisis, dan pengembangan perianian;
7. Jasa penelitian, alih teknologi hasil pertanian,  dan

pengembangan pertanian yang berasal dari kerjasama dengan
pihak lain; ‘
8. Jasa Penggunaan Sarana dan Prasarana;

A. Jenis Penerimaan Perolehan dari Hasil Pertanian
Jenis Penerimaan Fungsional Perolehan dari Hasil Pertanian di
lingkungan Kementerian Pertanian terdiri dari 4 Keclompok
Besar Jenis Hasil Pertanian, diantaranya :
1. Benih/Bibit
Jenis Penerimaan dari Perolehan dari Hasil Pertanian yvang
berasal dari Penjualan Benih/Bibit ini berupa :
a. Penjualan Benih/Bibit Penjenis (Breeder Seed), vang
terdiri dari :
1) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Pangan;

2) Benth/Bibit dari Kelompok Tanaman Hortikultur:y;



3) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Perkeburan.
b. Penjualan Benih/Bibit Dasar (BD) (Foundation Se«d), yang
terdirt dari :
1) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Pangan;
2} Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Hortikuitura;
3) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Biofarmaka;
4) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Perkebunzn.
c. Penjualan Benih/Bibit Pokok (BP) (Stock Seed) yang
terdiri dari :
1) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Pangan;
2) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Hortikultura.
d. Penjualan Benih/Bibit Sebar (Extension Seed), vany terdirl
dari :
1) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Pangan;
2) Benih/Bibit dari Kelompok Tanaman Hortikulturs;
3) Benih/Bibit dari Kelbmpok Tanaman Perkebunan.
2. Hasil Samping/Ikutan
Jenis Penerimaan dari Penjualan Hasil Samping/ikutan,
yaitu Hasil dari Bagian Lain yang berasal dari Perolchan dari
Hasil Pertanian berupa Penjualan Benih/Bibit Tunuman,
Ternak, maupun penjualan dari hasil penelitian yung bisa
dimanfaatkan untuk dijual kembali.
3. Semen Beku
Jenis Penerimaan dari Penjualan Semen Beku, yaitu Hasil
Penjulan Semen yang berasal dari pejantan hewai: rerpilih
bisa berupa sapi, kambing domba atau kerbau yang
diencerkan sesuai prosedur dengan melalul  proses
pembekuan dengan suhu minus 196 derajat celsius.
Dimana semen beku tersebut akan digunakan dalam proses
Inseminasi Buatan, yakni memasukan mani/semen ke

dalam alat kelamin hewan Dbetina sehat dengan
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menggunakan alat inseminasi agar hewan tersebui menjadi
bunting.

Penjualan Semen Beku tersebut dijual per dosis dengan tarif
dibagi berdasarkan penjualan untuk dalam negeri dan luar
rnegeri.

4. Hasil Penelitian Veteriner

Jenis Penerimaan dari Hasil Penelitian Veteriner diantaranya
berupa penjualan bahan diagnostikum, Peraga Mikroskopik

dan hasil dari Laboratorium Bank Gen.

Jasa Perpustakaan, Pengolahan Data dan Reproduksi Peta,
Jenis Penerimaan Fungsional dari Jasa Perpustakaan,
Pengolahan Data dan Reproduksi Peta ini terbagi menjadi
beberapa kelompok jenis penerimaan yaitu yang herasal dari
1. Jasa Perpustakaan.
Jenis ini diantaranya berasal dart .
a. Hasil penelusuran jurnal elektronik ihmiah;
b. Informasi elektronik dalam Video Cakram Padat (VCD)
atau Cakram Serbaguna Digital (DVD);
¢. Dan lainnya
2. Jasa Pengolahan Data.
Jenis Penerimaan ini salah satunya berasal dari jasa
pengolahan Data Sosial Ekonomi Pertanian.
3. Jasa Reproduksi Peta.
Jenis Penerimaan ini dari Jasa Reproduksi Peta, yakni bisa
berupa Jasa Cetak Peta Digital maupun dalam satuan

lembar/buku.

Jasa Pengembangan Diseminasi dan Teknologi.
Jenis Penerimaan dari Jasa Pengembangan Diseminas: dan
Teknologi di lingkungan Kementerian Pertanian, mecrupakan

jenis penerimaan dari hasil Diseminasi Lahan, baik



dipergunakan untuk Irigasi maupun untuk Pengelolaan Lahan
Kering yang ditujukan kepada individu atau kelompok tani agar
mereka memperoleh informasi, timbul kesadaran, menerima,
dan akhirnya memanfaatkan informasi terkait teknolog
pertanian, diantaranya yaitu :

1. Lahan Diseminasi Tanah untuk Pengolahan Sawal/ Lahan

Kering;
2. Instrumentasi Peralatan Lapang;

3. Dan lainnya.

Jasa Pemberian Hak dan Perizinan.

Jenis Penerimaan dari Jasa Pemberian Hak dan Perizinan ci

lingkungan Kementerian Pertanian meliputi I:

1. Jasa Pelayanan Perlindungan Varietas Tanaman (PVT);

2. Jasa Pendaftaran Jzin Pestisida;

3. Jasa Pendaftaran Pupuk;

4. Jasa Pendaftaran Obat Hewan,

5. Jasa Inspeksi/Audit Kesesuaian Unit Usaha Pemasukan
Hewan; Produk Hewan dan Obat Hewan Auditor ke Unit
Usaha di Negara Asal,

6. Jasa Layanan Izin/Persetujuan/Rekomendasi Pemasukan
Jasa Layanan Penerbitan Persyaratan Teknis Keschatan
Hewan (Veterinary Health Requirement) dan Bertilikat
Veteriner (Veterinary Health Certificate) untuk pengeluaran;

8§ Jasa Layanan  Penerbitan  Sertifikat  Kompalemen
(biosecurity); |

9. Jasa Sertifikasi Obat Hewan,

Jasa Tindakan Karantina Hewan dan Tumbuhan.

Pengertian Karantina adalah tempat pengasingan dan/atau
tindakan sebagai upaya pencegahan masuk dan tersebarnya
hama dan penyakit atau organisme pengganggu dari luar negeri



dan dari suatu area ke area lain di dalam negeri atau kcluaimya
dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia,

Sedangkan ruang lingkup Karantina yang ada di Kemcnterian
Pertanian yaitu Karantina Hewan dan Karantina Tumbiihan.
Karantina Hewan, vyaitu menyclenggarakan perkaraniinaan
hewan {semua binatang yang hidup di darat, baik yang
dipelihara maupun yang hidup secara liar), Bahan Asual Hewan
(bahan yang berasal dari hewan yang dapat diolah lebih lanjut),
Hasil Bahan Asal Hewan (bahan asal hewan yang telah diolah).

Sedangkan Karantina Tumbuhan, yaitu menyelenggarakan
perkarantinaan tumbuhan (semua jenis sumberdaya alam
nabati dalam keadaan hidup dan mati, baik belum diolah
maupun telah diolah).

Jenis Penerimaan di lingkungan Kementerian Pertanian, baik

Tindakan Karantina Hewan maupun Karantina tumbuhan,

meliputi :

!, Jasa Tindakan Karantina
Jasa tindakan karantina meliputi Impor, Ekspor dun Antar
Area.

2. Jasa Sarana dalam rangka Tindakan Karantina
Jasa Sarana dalam rangka Tindakan Karantina, melipuli
Kandang, Gudang Penyimpanan Media Pembawa, Ruang
Pendingin, Incenerator, Timbangan Hewan Ternak.

3. Dokumen Tindakan Karantina.
Dokumen Tindakan Karantina Hewan, meliputi Sertifikat
kesechatan hewan/Animal Health Certificate, serufikat
sanitasi/ Sanitary ~ Certificate  Animal  Products,  sural
keterangan untuk benda lain/ Certificate of Other Products,
dan surat pelepasan karantina hewan/ Certificate Of Animal
Quarantine Release. Sedangkan Dokumen Tindakan
Karantina Tumbuhan, meliputi Sertifikat
Fumigasi/ Certificate Fumigation, Certificaie of
Desinfection/ Desinfestation, Sertifikat Perlakuan, sortilikat
Pelepasan, Karantina  Tumbuhan/Keamanan PSAT,
Phytosanitary Certificate, Phytosanitary Certificate for Re-
Export, Sertilikat Kesehatan Tumbuhan Antar Area.

4. Penyelenggaraan Uji Profisiensi
Penyelenggaraan Uji Profisiensi, yaitu untuk mengevaluasi
kerja masing-masing laboratorium peserta dengan cara uji
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banding antar laboratorium, pada uji 1 semua
laboratorium  peserta melaksanakan suatu  pengujian
terhadap contoh uji yang sama dan hasilnya dibandingkan
terhadap hasil dari laboratorium lain. Contoh uji yang telah
homogen didistribusikan kepada laboratorium peserta
kemudian seluruh laboratorium menganalisis contoh
tersebut  secara serentak dan hasilnya kemudian
dikumpulkan untuk diolah secara statistika.

F, Jasa Layanan Pengujian dan Analisis serta Sertifikaszi

Jasa dari Penerimaan Layanan Pengujian dan Analisis serta
Sertifikasi di Lingkungan Kementerian Pertanian, meliputt

1.

o B N

14.
15.
16.
17.

18.
19.
20.
21.
22,

23.
24.

Pengujian Mutu Pestisida;

Pengujian Residu Pestisida;

Pengujian Aflatoksin;

Pengujian Cemaran Logam pda Produk Tanaman,
Pengujian Pupuk;

Pengujian Hama dan Penyakit Sayuran pads  Benih
Kentang;

Pengujian Air;

Pengujian Benih Padi dan Sayuran;

Pengujian Laboratorium Virologi;

. Analisis Pakan Ternak dan Produk Pangan;

. Pengujian Virus;

. Pengujian Viroid,;

. Uji Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA) Teknik

Des-Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA};

Analisa Polymerace Chain Reaction (PCR),

Pengujian sSemen;

Diagnosa Penyakit Hewan;

Pengujian Mutu Obat Hewan, Vaksin Hewan dan Sarana
Biologik;

Pengujian Mutu Produk Hewan;

Pengujian Mutu Pakan;

Jasa  Analisis Laboratorium Kimia,Biologi,Fisika,dan
Mineral;

Pengujian Alat Mesin Pertanian dengan menyediakan
bahan;

Pengujian Alat Mesin Pertanian (Alsintan} tanpa
menyediakan bahan;

Pengujian Ekofisiologi Tanaman;

Pengujian Laboratorium Fisiologi Hasii;
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25.
26.
27.
28.
29,
30.
31.
32.
33.
34,
35.
36.
37,
38.

39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.

47.
48.

49,
o0,
ol
S52.
a23.

54.
35.
56.
27

Pengujian Mutu Gabah dan Mutu Beras;

Analisis Residu Pestisida Pada Tanah / Tanaman dan Air;
Anahisis Gas Rumah Kaca;

Analisis Pangan Olahan dan Bahan Pertanian;

Jasa Proses Pengolahan Bahan;

Analisis Mutu Fisik Beras;

Pengujian Organoleptik (hedonik]);

Pengujian Laboratorium Biolologi Molekuler;

Laboratorium Informatika;

Laboratorium Bank Gen Mikroba;

Pengujian Laboratorium Terpadu;

Laboratorium Kultur Jaringan;

Laboratorium Biokimia;

Pengujian Laboratorium Fasilitas Uji Terbatas (FUT) (tidak
termasuk bahan kimia) Untuk Pengujian Komersiaj,
Pengujian Bakteriologi (Karakterisasi dan Pengujian),
Pengujian Virologi (Isolasi dan Pengujian);

Pengujian Patologi,

Pengujian Toksikologi Dan Mikologi;

Pengujian Parasitologi;

Jasa Pemeriksaan/Pengujian Benih;

Pelayanan Teknis Sertifikasi Sistem Manajemen Muiu;

Jasa Pendaftaran dan Audit Kesesuaian Unit Usalia Produk
Hewan Dalam Negeri;

Sertifikasi Produk Penggunaan Tanda;

Sertifikasi benih buah hasil perbanyakan generatil {pepaya,
melon, semangka);

Sertifikasi Benih Buah Hasil Perbanyakan Vegetatil;
Sertifikasi Benih Sayuran Hasil Perbanyakan Vegetatif;
Sertifikasi Benih Sayuran Hasil Perbanyakan Generatif;
Sertifikasi Benih Tanaman Biofarmaka;

Sertifikasi proses produksi benih florikultura, jamur dan
perbanyakan benih secara invitro;

Sertifikasi penilaian kompetensi produsen / pengedesr benih
Uji Hibriditas;

Pengujian Benih;

Uji Profisiensi (Kadar air, Kemurnian, Daya Berkecambah),
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Jasa Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya M=anusia

Pertanian

Jenis Penerimaan dari Jasa Pendidikan dan Pelatihan SDM

Pertanian di lingkungan Kementerian Pertanian, yaitu micliputl :

1. Jasa Penyelenggaraan  Pendidikan  Sekolah Tinggl
Penyuluhan Pertanian;

2. Jasa Penyelenggaraan Pelatihan.

Jasa Penggunaan Sarana dan Prasarana

Jenis penerimaan dari jasa ini di lingkungan Kementerian
Pertanian terbagi menjadi 2 wilayah, wilayah Jakarta dan
wilayah Luar Jakarta.

Adapun wilayah Jakarta jenis penerimaannya terdiri dari Rumah
Tamu(Guest House) dan Mess/Asrama. Sedangkan wilay:dh Luar
Jakarta terdiri dari Rumah Tamu(Guest houese}, Mess/Asrama,

Ruang Kelas dan Kandang hewan ternak.
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BAB III, PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK {PNBP)
DARI PENERIMAAN UMUM

Penerimaan Negara Bukan Pajak dari Penerimaan Umum, yaitu
Penerimaan yang berasal dari bukan dalam rangka pelaksanaan
tugas dan fungsi Kementerian Pertanian dan merupakan  jenis
penerimaan PNBP yang  berlaku umuim di semua
Kementerian/Lembaga.

Jenis PNBP Umum yang ada di lingkup Kementerian Fertanian
terdir dart:

Pendapatan Penjualan Dokumen-Dokumen Pelelangar:;
Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan,
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin;

Pendapatan dari Pemindahtanganan dan Pemaunfauatan BMN
Lainnya;

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan;

Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin,

Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro};

Pendapatan Penjualan Hasil Lelang Gratifikasi;

Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan
Pemerintah;

10. Penerimaan Kembali Belanja Pensiun Tahun Anggaran Yang

Lalu;
11. Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugt Non

Bendahara;
12. Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Perbendaharaan;

13. Pendapatan dari Penutupan Rekening;

W

LN o ;

14. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang
Lalu;

15, Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggarun Yang
Lalu;

16. Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang
Lalu;

17. Penerimaan Kembali Belanja Hibah Tahun Anggaran Yang
Lala;

}8. Penerimaan Kembali Belanja Bantuan Sosial Tahun Anggaran
Yang Lalu;

19. Penerimaan Kembali Belanja Lain--lain Tahun Anggaran Yang
Lalu;

20. Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gayji,

i3



21,

Pendapatan Anggaran Lain--lain.

Namun dalam hal ini vang berhubungan dengan transaksi yang

berbasis akrual, diantaranya yaitu :

1.
2.

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan;

Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin;

Penjelasan akun Penerimaan Negara Bukan Pajak dari Penerimaan

Umum yaitu sebagai berikut :

.

I3.

d.

Pendapatan Penjualan Dokumen-Dokumen Pelelangan:

yaitu Penerimaan Umum yang berasal dari penjualan dokumen
lelang yang berada di lingkungan Kementerian Pertanian.
Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan:
yaitu Penerimaan Umum yang digunakan untuk mencatat
pendapatan dari penjualan tanah, Gedung dan Bangunan, yang
tidak termasuk penjualan sewa beli rumah dinas, yang berada
di lingkungan Kementerian Pertanian.

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin.

yaitu Penerimaan Umum yang digunakan untuk mencatat
pendapatan dari penjualan Peralatan dan Mesin yang berada di
lingkungan Kementerian Pertanian.

Pendapatan dari Pemindahtanganan dan Pemanfaatan BMN
Lainnya.

yaitu Penerimaan Umum yang digunakan untuk mecncatat
pendapatan dari pemindahtanganan BMN lainnya.
Pemindahtanganan adalah pengalihan kepemilikan barang mililk
negara sebagai tindak lanjut dari penghapusan.
Pemindahtanganan BMN dapat dilakukan dengan cara
penjualan, tukar- menukar, hibah atau penyertaan modal
pemerintah. Berdasarkan peraturan yang acda, pemindahtangan
BMN harus mendapatkan persetujuan Dewan Perwakilan
Rakyat, Presiden atau Pengelola. Selanjutnya Pengguna Barang
menerbitkan Surat Keputusan Penghapusan, dan selanjutnya
BMN vang dihapuskan tersebut dijual sccara lelang dan untuk
beberapa BMN dapat juga dijual tanpa melalui lelang yang

14
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el

h.

k.

sesuai dengan kriteria yang ada dalam peraturan perundangan-
undangan yang berlaku.

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan.

yaitu Penerimaan Umum yang digunakan untuk mencatat
pendapatan dari Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan yang
berada di lingkungan Kementerian Pertanian. Dari kelompok
jenis penerimaan ini di lingkungan Kementerian Pertanian,
biasanya berasal dari penerimaan sewa Rumah dinas, Mess dan
Guess House(Rumah tamu) yang penggunaannya tidak lerkailt
dengan Tugas dan Fungsi Satker yang bersangkutan. Dan juga
sudah mendapatkan izin pemanfaatan dari Kemeonterian
Keuangan.

Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin .

yaitu Penerimaan Umum yang digunakan untuk mencatat
pendapatan dari Sewa Peralatan dan Mesin yang Lerada di
lingkungan Kementerian Pertanian diluar tugas dan fungsi dart
Satker itu sendiri, Dan juga harus mendapatkan 1zin
pemanfaatan dari Kementerian Keuangan.

Pendapatan Sewa Jalan, Irigasi dan Jaringan.

yaitu Penerimaan Umum yang digunakan untuk nwncatat
pendapatan Sewa Jalan, Irigasi dan Jaringan yang berada di
lingkungan Kementerian Pertanian,

Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro).

yaitu Pencrimaan Umum yang digunakan untuk mencatat
pendapatan yang berasal dari bunga atas rekecamng gio
Pemerintah di lingkup Kementerian Pertanian.

Pendapatan Penjualan Hasil Lelang Gratifikasi.

yaitu Pendapatan Negara yang berasal dari lelang barang-
barang Gratifikasi yang diserahkan oleh Penyelenggaraan
Negara.

Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan
Pemerintah.

yaitu Pendapatan Umum yang berasal dari rekanan Permcrintah,
berupa denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan

pemerintah.
Penerimaan Kembali Belanja Pensiun Tahun Anggaran Yang
Lalu.

15
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0.

.

yaitul Penerimaan Umum yang berasal dari Penerimaan Kembali
Belanja Pensiun Tahun Anggaran Yang Lalu yang berada
dilingkungan Kementerian Pertanian.

Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Non Bendahara.
yaitu Penerimaan Umum yang berasal dari pembayaran cicilan
Piutang Non Bendahara. Piutang non bendahara terjacd: karena
kelalaian pegawai yang menyebabkan kerugian.

Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Perbendaharaan.

yaitu Penerimaan Umum yang berasal dari pembayaran cicilan
Tuntutan Perbendaharaan kepada Bendahara. Tuntutan
Perbendaharaan terjadi karena ada kerugian yang discbabkan
kesalahan atau kelalaian bendahara dalam rangka pengurusan

Keuangan Negara.

Pendapatan dari Penutupan Rekening;

yaitu Penerimaan Umum yang berasal dari Penutupan Rekening
Pemerintah.

penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang
Lalu.

yaitu Penerimaan Umum  yang berasal dari Pencrimaan
Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu.

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang
Lalu. _

yaitu Penerimaan Umum  yang berasal dari Peunorimaan
Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu.

Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu.
yaitu  Penerimaan Umum  yang berasal dari Pencrimaan
Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu yang berada
di lingkungan Kementerian Pertanian.

Penerimaan Kembali Belanja Hibah Tahun Anggaran Yang Lalu.
yaitu Penerimaan Umum yang berasal dari Penerimaarn kKembali
Belanja Hibah Tahun Anggaran Yang Lalu yang borada di
lingkungan Kementerian Pertanian.

Penerimaan Kembali Belanja Bantuan Sosial Tahun Anggaran
Yang Lalu. .

yaitu  Penerimaan Umum yang berasal dari Pencrimaan
Kembali Belanja Bantuan Sosial Tahun Anggaran Yang Lalu
yang berada di lingkungan Kementerian Pertanian.

Penerimaan Kembali Belanja Lain--lain Tahun Anggaran Yang
Lalu.

yaitu Penerimaan Umum vang berasal dari Penerunaan
Kembali Belanja Lain--lain Tahun Anggaran Yang Laiu yang
berada di lingkungan Kementerian Pertanian.
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u. Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji.

yaitu Penerimaan Umum yang berasal dari Penerimaan Kembali
Persekot/Uang Muka Gaji yang berada di lingkungan
Kementerian Pertanian.

Pendapatan Anggaran Lain-lain.

yaitu Penerimaan Umum yang berasal dari Feidupatan
Anggaran Lain-lain yang berada di lingkungan Kementerian
Pertanian. '
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BAB IV.

DOKUMEN TRANSAKSI
PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNEP)

Dokumen transaksi PNBP adalah dokumen yang diperuntukan
dalam proses transaksi yang dapat menghasilkan PNBP yang
dikelola oleh Unit-Unit Pengelola PNBP seperti Unit Pelaksana
Teknis, Bendahara Penerimaan, atau Petugas yang ditunjuk
dalam rangka pengelolaan PNBP.

Guna mendukung implementasi Akuntansi Pemcrintahan
Berbasis Akrual diperlukan dokumen sumber pendukiing yang
dikelola oleh Unit-unit pengelola PNBP untuk kemudian diberikan
kepada Unit Akuntansi secara periodik.

Unit Akuntansi akan menggunakan dokumen sumber pendukung
rersebut sebagai dasar pembuatan memo penyesualan (MP) agar
dapat diproses oleh Aplikasi SAIBA.

Adapun dokumen transaksi pengelolaan PNBP yuang ada
dilingkungan Kementerian Pertanian yaitu :

Faktur/Inveice/Formulir;

SKTJIM;

Kwitansi; |
Billing Pembuatan Tagihan Billing Simponi,
. BPN (Bukti Penerimaan Negara) Simponi;

U'I_-ll(,Q_N)t—*

Penjelasan atas Dokumen transaksi PNBP, yaitu :

a. Faktur/Invoice/Formulir.
yaitu dokumen yang diperuntukan sebagal dokumen pesanan
berupa pesanan Barang atau pesanan jasa atau Pesanan
dalam rangka menyewa untuk diserahkan kepada
Stakeholder/Wajib Bayar, yang di dalamnya selourang-
kurangnya memuat data tanggal, bulan, tahun, nomor
faktur/invoice/formulir, volume, jenis pendapatan, nama dan

alamat Stakeholder/Wajib Bayar.

18



Contoh Dokumen :

FORMULIR PERMOHOP{AN SEWA AUDITORIUM
Yang bartandalangan di bawah in]

Nama
Pakerjaan
Alamal Rumah
Telapon/Hp

Mengajukan Permahonan penggunaan Auditorium Gd AT Kemenlerian Portanlan yang akan
digunakan untuk acara :

(1) Resaﬁulpornlkahanalasnama:

(2._) AcaralKeglalan fainnya

HariTanggal
Wakiy .
Jumiah Undangan

Untuk memenubl persyasatan adminlstras! aya lampitkan :
1. Fotokogi KTF/ Identilas lainnya _
2. Surai undangan resapsi pernikaharacara kagistan lalnnyz {disempalkan 14 hari sebelum
tanggai petakeanaan acara/keglatan)

Saya bersadia mamaluhi ketentuan sebagal bertkut ;

1. Apabila phak pemohon membatalken sewa auditorium, vang sawa yang telah dibayarkan
lidak dapat dikemballkan. . .

2. 2 {dua} bulan sebelum tanggal paiaksanasn /xaglatan, piak pemohon diwajibkan
mendaflae ulang, apablia dalam wakiy 2 (dua) buian tidsk melaksanskan daftar ulang
dlanggap mengundurkan dirl (Latal) dsn urang vowa lidak dapal diminta kemball,

3. Pihak pemakal audiioduny diwajibkan menggunakan estering yang lelsh ditunjuk sebagai
rakanan Auditorlum gedung A/F Kementerian Pertanian,

4. FPlhak pemakei auditodum Siberkan wekly 4 (ampal} |am sebelum pelaksanaan
acaralkegllan dengan penerangan terbatas dan AC seniral dak dlaperastkan.

5 Apabila sewakiu-wakiu Auditorium Gadung AFF dipergineken uniuk kepsriuan dinas, maka
pihak pemakal Audiiorium gedung AF berssdia untuk tipindahkan di Auditorlum gedung D
dan lidak menunlut blsya ganti rugi stau fidek menuntut blaya panggentiantkompensansi
4apada Pengalols Auditorkm gedung AJF,

6. Apabila dalam palakeenaan acarakeglatan teradi pemadaman listrk stau kerusakan pada
sarang auditorum gadung AF dl luar kemampuan leknis! pedung, maka pihak pemakal
Audllorlum gedung AFF tidak dapal menuniut gan fugi dalam bentuk apapun kepads
Poengelola Audilorium,

7. Apablla dalem pelasanaan acara’egiatan terjadt kerusakan pada sarana Avditorium dan
pecalatan ME geduny sebagal akibal kelalalen darl pihak pemakalipenyawa Auditorium
gedung AF, maka phok pemakeipenyawa Autitorium gedung  AF  harus
bertanggunglawab dan menanggung seluinch blaya keruglan alas kewusakan sarana dan
peralatan tarsabul di atas, . .

Pemakaian Augilorium gedung AJF lérsebut akan saya gunakan sesual keperluan & atas, dan
saya akan mematuhi segala ketenluan yang telah ditatapkan oleh Pengalola Audilorivm Gg AF
Kemenlerlan Pertanlan.

Demikian permohonan ini dan atas pethaliannya diucapkan lerma kasls,

Jakarda, .. {
Msngetahut Yang Mengajukan Parmohonan,
Kepala Baglan Rumah Tangga,

Ir. Haryanto, M5
NIP. 1980010110850 005




b. SKTJM (Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak).
yaitu dokumen yang berisi kelerangan yang menyalakan
kesanggupan dan/atau pengakuan bahwa yang bersangkutan
bertanggung jawab atas kerugian negara yang terjadl dan

bersedia mengganti kerugian negara dimaksud.

Contoh Dokumen

SURAT KETERANGAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK (SKTJM)

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama :
Jabatan

Mama Satker

Kaode Satker

Alamat Kantor

Kab/Kota dan Provinss :

Alamat Rumah © o (sesuai KTP/SIM yang masih berlaku? E
No. Velp ORI (kantor). ..o {rimah)

Menerangkas dengan tidak  akan menwik kembali, bahwit sava bertanggungjowab s Lorugian
Negara/kckurangan perbendaharaan®) sehesar Rp........

I e dengan hurul)  yang  bersumber  dari DIPA- Tahao yailu
kerugian/kekurangan yang disebabkan karena tkelalaian saya berupa menghilangkan BMR - mckikukan
kegiatan [iktil, melakukan kelebihan pembayaran kepada Pihak Ketiga, menggunakan wang ouzara untuk
kepentingan pribadi, kas tekor atau TAIMNYRL s ), sesuai LHP (Hjen/Ben e P+
MNomor.......... Tanggal............. atau Laporan Lainnyd.......... )*

I Selanjutnya kerugian Negara tersebut akan saya bayar dengan cara !
I, Menyclorku langsung ke Kantor Kas Negara atau melalui pemotongan gaji setiap bulun schesar

Rp..o s selaman bulag, terhitang mulai bulan ... ... lahen o
2 Copy tanda bukti setor SSBP akan saya smmpaikan kepada Kepala Satker, Inspektorat benderal dan
I Sehretariat Jenderal ¢q Biro Kevangandan Perlengkapan. serta Cselon | erkans, Sedangkin SSBI ash
sebugai pertinggal saya selaku pembuat SKTIM, F
3 Membertkan agunan DEMUPH.. v beserla surat kuasa unluk menjuadoa apabila
pada jangka waku Lerscbut saya belum bisa membayar dengan lunas. i
i Demikian Sural Keterangan ini saya buat dengan sehenarnya untitk dapal F
diperpunakan sebagaimana meslinya,
td, l
i melerai Rp. 6.000
Numa lelas
) corel yang tidak diperlukan d
J Saksgi-saksi cLAnamad. ..o
2ARAME). s E
| o —pe——————— meva—r M O WO IR R
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C.

Kwitansi/Bukti Pungutan PNBP

Yaitu dokumen yang dipergunakan scbagai bukti pemnbayaran
atas pungutan PNBP dari Stakeholder/Wajib Bayar vang
didalamnya sekurang-kurangnya memuat tanggal, bulan,
tahun, nomor kwitansi, volume, tarif, jenis pendapatan,
jumlah  uang yang diterima, nama dan  alamat
Stakeholder/Wajib Bayar.

Contoh Dokumen :

- SRS, e

i

Pesatsmn tomhat ke 2 H

the AL A U e g AvE el Mo Lhhh B,
. Batir Mesdr Voternof Diapasar Lo

BUKTI PUNGUTAN PP
Honsre - ,“?‘-‘“"“/’:‘“ NI

Hama Wit Bayar SV Hikinan Niagl

Aluman i Siawb, Dot

ORIl Giirtar

e Benensng e

Litelng { 5atu joto tiga vadizg emipal sitve tagpiat ) |
i

Danpnaar. 37 Domizer 2016

Mepgalabpl ; Beraahera Penarinoas
B E AN Kagnle Bl Oenar Valuanes Denporar Quigh fesar Yatenrer o,
“ . r | Kanubig Kiggsogan,
. N AiT

g
; j”ﬁﬁ’" RPN !

LKgIuL Suargy :
NIP @ 19640647 198503 1 004 J
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d. Billing Pembuatan Tagihan Billing Simponi;

yaitu dokumen yan’g dipergunakan untuk melakukan
penyetoran ke kas negara dengan melalui berbagsi macam
payment channel seperti Bank/Pos persepsi, ATM, I[nternet
Banking, dan Mesin EDC yang mempunyai logo e-SPN yang di
dalamnya memuat antara lain kode bilhng, tanggel billing,
tanggal kadaluarsa billing; Nama wajib Bayar; Jenis Beloran;
Kode Akun dan Jumlah Setoran,

Contoh dokumen :

1
|
|

Kementerian Keuangan Ri

Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMAST PNBP ONLINE (SIMPONT)

BUKTI PEMBUATAN TAGIHAN

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNEP)

Diata Pembayaran Tagihan :

Kode Billing
Tanggal Bitling
Tangyal Kadaluarsa
Tanggal Dayat
Bank/Pos Bayar
Channel Bayar

Nama Waiib Setor/Wajib
Bayer

Kementerlan/Lembaga
Unit Eselon |

Satuan Kerja

Tolal Disetor
Terbilang
Status

NTR

NTPN

Detil Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran

Kede Akun

Jumlah Setoran

Ketentuan pembayaran tagthan :
Pembayaran hanys depet dilakukan sebelum tanpge! kadaluarsa, Jika Langgal kadaluarsa 12lah lercapat, hithng receipt

: B20160127036780
1 37:01-2016 09:58:27
¢ 30-01-2016 09:58:27

. Dinas Pertanian TPH Lampung

: KEMENTERIAN PERTANIAN
1 DITIEN TAMAMAN PANGAN

_ DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAM DAN HORTIKULTURA
* PROV. LAMPUNG

:+ 2.500.000 (IDR)
. Dua Juta Lima Ratus Rihu (IDR)
; Belum Dihayar

: VI.]JASA LATANAN PEMERIXSAAN/PENGUJIAN, ANALISIS,

DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN - U. Jasa
Pemeriksaan/Pengujian Benih - 47, Penguitan Benih - u, Uji
Profisiensi [Kadar air, Kemurnian, Daya Berkecambah) - 2) Dua
Komoditi

423216 - Pendupalan Jasa Tenaga, Pekegaan, Informasi,

: Pelatihan dan Teknelogi Sesuar Dergan Tugas dan Fungs

Masing-Masing Kemenlerian/ Lembiga

+ 2,560,000 (IDR)

ini ticak berlaku lagt. dan Ands diminta mengakses SIMPONI untuk melakukan pengisiar data pembayarsu kembal

[

Cara pembayaran dapal melalul barbagai macam paymenl channel sepurti Over The Counter bankipos persepsi, ATM,

Internet BanKing dan EDC (sesuid dengan fasilitas yang dimilikt oleh bankrpos persepst).

-

Tawalah Buky Bembetan Togihan (Bllling Recelpt) ink ke lempat-tempat yang lebibodiselutkan di stis, Xode rolorans)

unluk pembayaran adalah kada blliing sosuai yang lertera ¢l dokumen ol

[T

Pastikan dokumen Int atau hasl cytakiannya dibawa apablla Anda akan meiakukan pemsbayaran
Pastikan bahwa data datail pembayaran dalam dokuman int same dengan dala yany terteraftercaniuim keliks Anda

akan metakukan pembeyaran. Apabila terjadi kalidakcocokan dela, teliti apakak kede billing yang Anda masukkan

sudah sesuai,
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¢. Bukti Penerimaan Negara (BPN} Simponi
yaitu dokﬁmen yang diperuntukan sebagal dokumen yang sah
yvang merupakan bukti bahwa telah melakukan perbayaran
ke Kas Negara yang didalamnya tercantum Nomor Transaksi

Penerimaan Negara (NTPN).

Contoh dokumen :

1 D wanETITY

Ketmenterian Kevanigas K
Divelilorid Jenderal Anguaian
SISTEAL INFORMARL PNBP ONLINE (SIVIPONT

BUKTE PENERIAMAAN NFGARA

SR IO
PR B USLITE DA ) SR PR
CORANK RARYAT EVERINTREY

eHer

CORENISER R

[IRHE R IREREE RUTTHNTIN COREAES TERIAN PE I ANTAN
et eeman | ORI PEAERSCAR S A R AT AN TR AN
PR ESICUEAN ME D DA SERTTRHL W PRODER

Salttan ke BOGOR
WG

Tolad I mrdor sobAT i DR,

Terhidmg St e Tege s Lo Prins B dihin
Sl AR Y ER R H TN

N I Y IR RN B

NN CLATHRAGE T

VL ARA LAYANAR PLMEPRBSAAL T
AN RN 1

i Belaral

e metena

Prodad I
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BAB V.

SOP BISNIS PROSES PENERIMAAN NEGARA BUKAN FAJAK

Secara umum SOP dari Bisnis Proses Penerimaan Negara I3ukan
Pajak (PNBP) pada Kementerian Pertanian yang berkaitan dengan
tidak  terlepas  dari
Stakeholder/Wajib

Akuntansi  Akrual  yaitu mulal

pengajuan/permohonan/permintaan  dari

Bayar terhadap produk/perolehan hasil pertanian maupun

layanan atau jasa yang dimiliki Kementerian Pertanian sampai

dengan transaksi terjadi serta hasilnya dilakukan penyetoran ke

kas negara. Atas enyetoran tersebut dilakukan
g peny
pencatatan/pembukuan, dilakukan rekonsiliasi internal  dan

terakhir dilakukan pelaporar.

Berikut disajikan SOP dari Bisnis Proscs PNBP dengan melalul 2

alternatif cara, yaitu :

1. Pembayaran melalui Bendahara Penerimaan JPetugns vang
Ditunjuk.

2. Pembayaran langsung ke kas negara melalui Billing

3

yang

dibuat oleh Bendahara Penerimaa/Petugas yang ditunjiik.

1. Pembayaran melalui Bendahara Penerimaan/Petugas yang Ditwngulc.

Kelerangan

[ Pelaksana Maly Baku —
Mo Aklvitas Slakgholder! Unil Bendahara Petugas r
" . : kg Lt
Waiit Bayar Penghasil Pengrimaan SAIBA Relenghapen Wkt ‘ L _'i ‘
1 2 3 4 5 6 7 o
1, Melakukar Formufir 10menit | ol
pendattaran/pemeasanan alas Pendaflaran Frocaftar
barang/Jasa pinda Unit Penghasi J ;
PNBP/PElIgas Teknis
2. Mesyiapkan bukli pesanan Buidi Pesanan. | 0meml | cui
barang/sural permintaan SPP, Faklur, R
pensbayaren (SPP) alau dokumen dan Invoice i
yang diseiarakan dengan ! iy
fakiurfinvoice uniuk diserahkan i
kepada StekeholderiWajio Bayar ety
3, Mearniyerahkan hukli pesanan Bukii Pesanan, 10 menit
barang/SPP kepada Bendahara 5PP, Faklur,
Panerimpan/Petugas yang dan invoice
ditunjuk! Pengelcia PNEP -
h 4

Memual datla tangaal,
talan, lahun pomor
lakiur, volume, jumg
pendapalan, narma dan
alamat wapt baya

T Wemual dala langgal.

butan, tahun, nomor
faklur, voluine, jenis
pendapatan, nama dan
alainal wapb bayai
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Pelaksana Muty Baky
Ne Aklivilas Stakeholder! Unit Bendahara Petugas ) Keterangan
Waiib Bayar Penghasil Panerimaan SAIBA Kelengkapan Waki Putput )
1 2 3 4 5 [ 7 g i !

[ Metakukan peritungan antara Bukti Pesanan, | 15 menil
jumiah tofang yang dipesan SPP, Faklui,
sesual dengan bukli pesanan/SPP L dan Invoice
alau dokumen yang disetarakan :
dengan Lxif yang berlaku dalam !
PP yang mangalur tenlang Jenis fE
dan Tarit atas Jenis PNBP pada
Kementenan Perlanian

5. Malakukan pergkaman dala Bukli Wmealt | fabr | Kode Milling, Tanogal
Iransaksi dalam rangka penerbilan Fembuatan Peohuata | Billing, Tangqal
Bilting 1agqihian dengan ringian Tagihan PNBP n Faphan | Kadaluarsa Bilking.

Btz Jenis, Setoran, Akun, |
) . dan Jurish Sgtoran |

[ Menyerarkan uzng sesual dengan Bukii Wment | ot {ata memugl . .
barang yann dipesan dikalikan taril Pembualan Tanggal. Bulan, Tabun, |
yang berlaku kepada Bendahara v Tagihan PNEP Nomai Kuitanss, !
PenermnzaiiPeiugas yang oan Kuilansi i Volume, Tanf, Jenis
difurjukiPzngelola PNBP Pendapatan, Jumlah

Uang yang dilenma,

Mama dan Alainat

StakeholderWajib
L Bayar

7. Menyerahkan kuilansi pembayaran Kuitansi (Gmenil | i Data  memuat
kepada SiakeholderWajib Bayar : Tanggat. Bulan, Tabhun,
dengan dala yang mencukung v Normor Kuilanst,

[ Volume, Vanil,  Jems
L Pendapatan,  Jumiah
Uang yang dilerima,
Nama dan  Alamal
Siakeholder Wajib
- - Bayar

B Menyerahsan kuilansi pembayaran Kuitansi 10 menit i Data memual :
kepada Unit Panghasil X Tangoal, Bulan, Tahus, )
PNBP!Paiugas Teknis untuk Momer Kitans,
mendapalkan barangfjasa yang Volume, Tanl, Jang
dipasan Pendapatan, Jumlah

Uang yang dilenma,
Mama dan Alamal
StakeholderMWayb

i Bayar .

4. Menyerahkan baranglJasa kepada Kuitansi 10 menit Satonigla
SlakehaiderMia)h Bayar dan v a
mengeluarkan bukli serah lerima T VAN
barang yz4g sudah ditandatangani
oleh StakuholderiWajth Bayar . o

0 Barangeasa wlah dilerima oleh
Slakelholus AAaun Bayar ‘E :

12 Melakukan setoran ke Kas Negara Buk & ment i Pengetoran  dilakuran
meltatur SIMPONI yang dilakukan v Pembuaian i selambat-lambatnya 3
secara onling Tagihan PNBP W iesjara {iga) hari  terhilung

E dan Kuilansi mulai lerbitiya  kode
bifiing, sebelum  kode
billing kadaluarsa.

12 Mencelak Bukli Penerimaan Buldi 10 menit
Kegara beberapa rangkap sesuai ‘__.‘ Penerimaan £ STIHA8
dengan kebutuhan, salah satunya Negara yang nhsrgara
diserahkan kepada Petugas diserlai NTPN i
SAIBA drna

nren

13. Melakuken pencatatan pada Buku v Bukti 2jam fii, B
Kas Umum dan Buku Pembaniu Penerimaan
setelah menerima bukli setoran Negara
dari Bank PersepsifKantor Pos.

14, Petugas 5AIBA menginput data Aplikasi SAIBA; 1 2 jam W
BPN yang sudah lerdapat nomor BPN

NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA

[.
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2. Pembayaran langsung ke kas negara melalui

Bendahara Penerimaal/Petugas yang ditunjuk.

" Pelaksana MuluBaky
o Axtivitas Stakeholder! Unil Bendzhara Pelugas ST Kelerangan
Wajib Bayar Penghasil Penetimzan SAIBA Kelengkapan Wakl ! Oulpl o
. ? 3 4 5 5 71k 9
15. Malakukan rekonsikiasi data Dokymen 7jam E R - T
peneninaan dengan pelugas Yy 3 Sumber separi :
SAIBA serta Unil Penghasi jﬂ-r J+->| | PN R
PNBP/Pelugas Teknis. - } A TBAR)
|
16. Membuat Laporan Saluruh Tam | anoran T
Pertangquagjawaban melalui Y Dokumen P mtanggy
Aplikar: SAS/SILABI untuk Pendukung (L
disarpaikan ke KPPN, dan | jreatian
Aplikazi TRPAMBP unluk [ 1Py)
disampakan ke Biro Kevangan [ SR
tan Perlengkapan S S N
i (U H

Billing yang dibuat oleh

Pelaksana Mulu Baku L 1
No Aktivilas Stakeholder/ Unit Bendahara Pslugas Kelzrangan
_____ Wajib Bayar | Penghasil | Penerimaan SAIBA Kelengkapan | Waklu | Fholpat o
1 2 3 4 5 6 7 - 8. g
i
1. Melari ke Formulir Wment e ol
pendaltaranjpemesanan alas ( \ Pendaftaran o endaltr
barang-Jasa pada Unil Penghasil A_J T
PHEBP/Fetugas Teknis ]
- S D B —————
2 Menyiaskan bukli pasanan Bukli Pesanan, 10 menil Meamual data langgal.
barangisurat perminlagn 3 SPP, Faklur, o kmnanan, bulan, lahun, nome
pembayaran (PP} atau dokumen gan Invoice y o [aklur, volume, jems
yang diselarakan dengan RELY pendapatan, nanus Jan
fakiurhinvoice untuk diserahkan G alamal w il bayai
kepada StakehelderWajib Bayar |
ki Wenyershkan bukli pesanan Bukii Pesanan, | 10 menil ! Meimual data tangoal.
barang:5FF kepada Bendahara a SPP, Faklur, b otanan bulan, tahun, nomo:
Penerimann/Pelugas yang d dan Invoice Lo faklur, volume, jenis
dianyt ! Pengeloia PHEP S W pendapatan, nama dan
Lo alamal wajib bayar
s . \ .‘0_1'2(3
4. Melakukan perhilungan antara Bukli Pesaran, Gment |
jumlah harang yang dipesan ¥ SPP, Faldur, ‘ !
sestai dengan bukli pesananf5FP dan lnvoice , |
alaw dokumen yang diselarakan 1A,
dengan tarif yang berlaku dalam Formn
PP yang mengatur tenlang Jenis 1‘ OE
dan Tant atas Jenis PNBP pada ‘
Kamentarian Perlanian |
5, Melakuk.2n perekaman dala Bukti 30 menil Kode Bilbng. Tengaal
transaksl dalam rangka penerbitan A Pambualan G Billing, Tanggal
Bithng izyinan dengan riagian, . Tagihan PNBP o tagman | Kadalawsa  Bilng,
kemudrm diserahkan kepata il | Hhr Jenis, Scloran, fka,
Stakehdter\Wajib Bayar ; dan Jumiah Setoran
6. Berdasarkan Billing yang dilenima, k J Biding 10 menid {‘ i
melakukan pembayaran pacga Pembayaran .
bankipul yang !
mempunyaifmernilivi landa logo ;
Elekironk Sistem Penerimaan !
Negara 1&-SPN). . —— -
7. Melakukan moniloring realisasi Aplikasi 0 menil | Rtrdgs
penyetoran alen Slakehoider/wajib 3 SIMPON gats:
hayar melalui Simposi dan [
mencetak bukh Penerimaan
Hegara tBFN) yang sudah dibayar
sehanyak 7 rangkap, yang pertama
unluk 2rsip Bendahara Penenma
dan yany kedua unluk petugas SAI I P
ff ¥
]
i
] |
1.
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Pelaksana Mulu Baky R
No Aktivitas Slakeholder/ Uil Bendahara Pelugas ; Kelerangan
Wajib Bayar Fenghasil Penarimaan SAIgA Kelengkapan ekt 'j'*”m
i 2 3 4 5 6 7 5 9 ]
3. Menyerahkan BPN kepada Unil L 4 BPN dgn 10 inenit
Penghasii PNBP/Petugas teknis diseriai
unluk pengarmbilan barangd)asa No.NTPN
yang thiprsan
4
9 Menyarahkan kultansi pambayaran ¥ Hwilansi 10 menit
kepada StakeholoerWajib Bayar
dengan ¢ala yang mendukung
50, Barang/Jasa telah diterima cleh BPN dgn 10 menit | b
Stakelalsieraiit Bayar b disertai
No.NTPN Al ey
ysaankar
B BE] B -
1. hencetak Bukli Penerimaan Bukli 10 menit ]
Megara heberapa rangkap sesuai Pembuatan
dengan kebutahan, salah salunya —M Tagihan PNBP .
diserahkan xepada Petugas dan Kuilansi
SAiEA L o
12, Melakukan pencatatan pada Buku M Bukti 2jam S -
Kas Umum dan Buku Pembantu Pengrimaan
selelah menerima bukli setoran Negara
dari Bank Persepsi/Kanter Pas
13. Melakukan rekonsiliasi data Dokumen 7 jam
penenmaan dengan petugas Y Pendukung
SAIBA senta Unil Penghasit ‘4—* |___t4—->|—__l
PNBP/Petugas Teknis f RIS
4. Membuat Laporan Seluruh Jjam
Pertanggunnawaban melalui Dokumen
Aphkas HASISILABI untuk ¥ Pendukung
chsampaikan ke KPPN. dan
Aplikas: ' RPNBP untuk
disampaikan ke Birg Kevangan
¢an Perengkacan - -
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BAB VI. BISNIS PROSES DAN AKUNTANSI PNBP FUNGSIONAL

Akuntansi PNBP atas masing-masing jenis PNBP diatas divraikan

pada point-point dibawah ini.

A. Perolehan dari Hasil Pertanian,

1. Kode Akun :

1)
2)

3)

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, hehutanan
dan Perkebunan (423111};

Pendapatan Penjualan Hasil Peternalan  dan
Perikanan (423112);

Pendapatan Penjualan - Obat--obatan dan Hasll
Farmasi Lainnya (423115).

2. Penjelasan Jenis PNBP dan Dasar Hukum

a. Jenis PNBP ini adalah pendapatan yang berasal dari :

1) Penjualan benih tanaman, bibit hewan ternak,
Semen Beku, hasil samping pertanian dan hasil
samping peternakan;

2) Penjualan hasil samping pertanian = yang
dihasilkan dari praktek Pelatihan dan Pendidikan.

Dasar Hukum, diantaranya :

1) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 200% lentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan;

2} Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tabun 2011
tentang Sumber Daya Genetik dan Pembibitan
Ternale;

3) Peraturan Menteri Pertanian Nomor
19/Permentan/0T.140/3/2012 tentang
Persyaratan Mutu Benih, Bibit ternak da (1 Sumber
Daya Genetik Hewan.

4) Peraturan  Menteri  Pertanian  Nomor 08/
Permentan/SR.120/3/2015 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pertanian  Nomor
02/Permentan/SR.120/1/2014 tentang Produkst,
Qertilikasi dan Peredaran Benih Bina;

S5) Peraturan Menteri Pertanian Nomor
51/Permentan/ 0T.140/9/2011 tentang
Rekomendasi  Persetujuan  Pemasukuan  dan
Pengeluaran Benihdan/atau Bibit Ternak ke
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6)

Dalam dan Ke Luar Wilayah Negara Republik
Indonesia;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
36/Permentan/ OT.140/8/2006 tentanyg Sistem
Perbibitan Ternak Nasional.

3. Bisnis Proses Penerimaan PNBP

a. Pembayaran melalui Bendahara penerimaan .

1)

2)

Stakeholder /Wajib Bayar mciakukan
pendaftaran/ pemesanan barang pada  unit
penghasil PNBP/ Petugas Teknis;

Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis menyiapkan
Bukti  Pesanan  Barang/Surat  Permintaan
Pembayaran  (SPP) atau  dokumen  yang
disetarakan = dengan  faktur/invoice  untuk
diserahkan kepada Stakeholder/Wajil> bayar;
dokumen tersebut sekurang-kurangnya memuat
data tanggal, bulan, tahun, nomor faktur,
volume, jenis pendapatan, nama dan alamat
wajlb bayar;

Stakeholder/Wajib  Bayar menyerahkan  bukl
pesanan  barang/SPP  kepada  Bendahara
Penerimaan / Petugas vang ditunjuk/Fengelola
PNBP;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan perhitungan antara
jumlah barang yang dipesan sesuai dengan bukti
pesanan/SPP atau dokumen yang disctarakan
dengan faktur dengan tarif yang berlaku
sebagaimana  tercantum  dalam  Peraturan
Pemerintah yang mengatur tentang jenis can tarif
atas jenis PNBP pada Kementerian Pertanian;
Bendahara Penerimaan/Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan  perekaman data
transaksi dalam rangka penerbitan Billing
tagihan dengan rincian yang memuual antara
lain: kode billing, tanggal  billing, tanggal
kadaluarsa billing, jenis setoran, kode akun dan
jumlah setoran,;

Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan uang
sesuai dengan barang yang dipesan dikalikan
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tarif  yang  Dberlaku  kepada  Bendahara
Penerimaan/Petugas vyang ditunguk/Pengelola
PNBP;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yvang chiunjuk/
Pengelola PNBP menyerahkan Kwitansi
pembayaran/Bukti Pungutan PNBP  kepada
Stakeholder/Wajib Bayar dengan data sckurang-
kurangnya memuat tanggal, bulan, tahun, nomor
kwitansi, volume, tarif, jenis pendapatan, jumlah
uang vyang diterima, nama dan alamat
stakeholder/wajib bayar;

Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan kwitansi
pembayaran kepada Unit Penghasil
PNBP/Petugas Teknis untuk pengambilan barang
yang dipesan,;

Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis
menyerahkan barang kepada stakeholder/wajib
bayar dan mengeluarkan bukti serair lerima
barang vang sudah ditandatangaini  oleh
Stakeholder/Wajib Bayar;

10) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/

Pengelola PNBP melakukan setoran ke Kas
Negara melalui SIMPONI PNBP yang dilakukan
secara online. Penyetoran dilakukan sclambat-
lambatnya 3 hari terhitung mulai terbitnyva Kode
biling SIMPONI PNBP, sebelum kode billing
tersebut kadaluarsa. Setoran tersebut disetor
melalui Kantor Pos atau dapat juga melalui Bank
Persepsi,

11) Apabila SIMPONI mengalami gangguain, maka

penyetoran dilakukan secara manual
menggunakan SSBP;

12) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/

Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan
Negara tersebut beberapa rangkap sesua dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA,

13) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/

Pengelola PNBP melakukan pencatatan pada
Buku Kas Umum dan Buku Pembantu setelah
menerima bukti setoran dari kantor pos maupun
Bank Persepsi;
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14) Petugas SAIBA menginput data BPN yaing sudah
terdapat nomor NTPN ke dalamn Aplikasi SAIBA;

15) Bendahara Penerimaan/ Petugas yarng ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi data
penerimaan dengan petugas SAIBA seria dengan
Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;

16) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang chitunjulk/
Pengelola PNBP membuat LPJ melalui Aplikasi
SAS/SILABI untuk disampaikan ke PPN, dan
aplikasi TRPNBP untuk disampaikar: ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

. Pembayaran langsung ke kas negara melaiui Billing
yang dibuat oleh Bendahara Penerimaan/Pctugas
yang ditunjuk.

1) Stakeholder/Wajib Bayar melakukan
pendaftaran/ pemesanan  barang paca Unit
Penghasil PNBP/Petugas Teknis;

2) Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis menyviapkan
Bukti  Pesanan Barang/Surat  Permintaan
Pembayaran  (SPP) atau  dokumen  yang
disctarakan dengan faktur/ invoice untuk
diserahkan kepada Stakeholder/Wapb Bayar,
dokumen tersebut sekurang-kurangnya memuat
data tanggal, bulan, tahun, nomor faktur,
volume, jenis pendapatan, nama dan alamat
Stakeholder/Wajib bayar;

3) Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan  bulkti
pesanan barang/SPP atau dokumen vang dapat
disetarakan dengan [aktur/invoice  kepada
RBendahara Penerimaan /  Petugas  yang
ditunjuk/Pengelola PNBP;

4) Bendabara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan perhitungarn antara
jumlah barang yang dipesan sesual dengan buku
pesanan/SPP atau dokumen yang disctarakan
dengan faktur dengan tarif yang berlaku
sebagaimana  tercantum  dalam Peraturan
Pemerintah yang mengatur tentang jenis dan tarif
atas jenis PNBP pada Kementerian Pertanan;
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5) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ¢itunjuk/
Pengelola PNBP melakukan perekaman  data
transaksi dalam rangka penerbitan Billing
tagihan dengan rincian yang memuat antara tain:
kode billing, tanggal billing, tanggal kadaluarsa
billing, jenis setoran, kode akun dan jumlah
setoran,

6) Berdasarkan Billing yang cditerima,
Stakeholder/Wajib Bayar melakukan peinhayaran
pada bank/pos yang mempunyai/memiliki tanda
logo Elektronik Sistem Penerimaan Negara {e-
SPNJ;

7) Bendahara Penerima/Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan monitoring realisasi
penyetoran oleh Stakeholder/wajib bayar melalui
Simponi dan mencetak bukti Penerimaan Negara
(BPN) yang sudah dibayar sebanyak 2 rangkap,
yang pertama untuk arsip Bendahara Penerima
dan yang kedua umtuk petugas SAIBA

& Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual
menggunakan SSBP;

9) Stakeholder/Wajib bayar menyerahkan  BPN
kepada Unit Penghasil PNBP/Petugas Leknis
untuk pengambilan barang yang dipesan;

10) Bendahara Penerimaan/Petugas yang ditunjuk
membuat kwitansi pembayaran/Bukti Pungutan
PNBP atau dokumen sebagai tanda terima darl
Stakeholder/Wajib Bayar atas barang yang
dipesan,

11) Unit Penghasil PNBP/Petugas tekenis
menyerahkan barang kepada Stakeholder/wajib
bayar dan mengeluarkan bukti serah (erima
barang yang sudah ditandatangaul  oleh
Stakeholder/Wajib bayar,

12) Bendahara Penerimaan/ Pctugas yang chitunjuk/
Pengelola PNBP melakukan pencatatan pada
Buku Kas Umum dan Buku Pembantu;

13) Petugas SAIBA menginput data BPN yuang sucdah
terdapal nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIDBA;

14) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ¢itunjuk/
Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi  data
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penerimaan dengan petugas SAIBA serta dengan
Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;

15) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP membuat LPJ melalui Aplikasi
SAS/SILABI untuk disampatikan ke KPPN, dan
aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

4. Perlakuan Akuntansi

a. Pengakuan
Pendapatan Perolehan Hasil Pertanian diakui apabila
wajib bayar telah membayar dan menerima barang
yang dipesan.
Dokumen sumber pengakuan pendapatan yaitu tanda
bukti serah terima barang atau dokumen liinnya
yang disetarakan.

Pada Aplikasi SAIBA, pencatatan PNBP tenjadi pada
saat input Bukti Setor SIMPONI/ Bukti Penerimaan
Negara (BPN), sehingga jika pada akhir tahun
anggaran (31 Desember) masih terdapat saldo Kas di
Bendahara Penerimaan yang belum disetor ke Kas
Negara (belum ada Bukti Setornya), maka saldo kas
tersebut dicatat sebagai PNBP melalui jurnal
penyesuaian. Apabila terdapat barang < belum
diserahkan kepada wajib bayar, maka pendapatan
tersebut dicatat sebagai pendapatan diterima dimuka

Pada awal tahun berikutnya jika Bendahara telah
menyetor saldo yang tersisa maka dilharuskan
melakukan pembukuan melalui jurnal balik.

Dokumen sumber yang digunakan adalah Bukti Setor
SIMPONI/Bukti Penerimaan Negara (BPN), Bukt
serah terima barang dan Memo Penyesuaian atas
Stock Opname Kas di Bendahara Penerimaan.
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b. Pengukuran
Pengukuran PNBP di Laporan Operasions!  dicatat
sebesar :

1) Seluruh nilai  Setor SIMPONI/SSBP di  tahun
berjalan.

2} Ditambah pendapatan diterima dimuka yang
dicatat pada periode sebelumnya yang serah
terimanya ditahun berjalan.

3) Dikurangi Pendapatan diterima dimuka pada
akhir periode tahun berjalan untuk serah
terimanya melewati tahun berjalan.

Pengukuran PNBP di Laporan Realisasi Anggaran

dicatat sebesar Seluruh nilai Setor SIMPONi/SSBP di

tahun berjalan. |

5. Tlustrasi Jurnal
Contoh ilustrasi 1:

a. Penerimaan uang penjualan Gabah Konsurmsi oleh
Petugas Pemungut dari Wajib Bayar sebesar
Rp500.000,00

Tidak Ada Jurnal

b. Penerimaan uang penjualan Gabah Konswimnsi oleh
Bendahara Pencrimaan dari Petugas Pemungut
sebesar Rp500.000,00

Tidak Ada Jurnal

c. Penyetoran uang penjualan Gabah Konsumsi oleh
Bendahara Penerimaan ke Kas Negara (3iMPONI)
sebesar Rp400.000,

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
31/07/2015 | 313121 | Diterima dari Entitas 400.000
Lain
423111 | Pendapatan Penjualan . 400.000

Hasil Pertanian,
Kehutanan dan
Perkebunan
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Jurnal Kas

Tanggal Akun Uraian Akun I)ighit Kredit
31/07/2015 1219711 | Utang kepada KUN 400.000
423111 | Pendapatan 400.000

Penjualan Hasil
Pertanian,
Kehutanan dan
Perkebunan

d. Pada akhir tahun anggaran (31 Desember} masih
terdapat saldo kas di Bendahara Penerimaan yang
belum disetor ke Kas Negara sehesar Rp100.000.

Jurnal Akrual

Tanggal

Altun

Uraian Akun

Tlebit

31/12/2015

111711

Kas di Bendahara
Penerimaar

100.000

Kredit |

423111

Pendapatan
Penjualan Hasil
Pertanian,
Kehutanan dan
Perkebunan

100.000

Jurnal Kas : Tidak Ada

e. Pada akhir tahun anggaran (31 Desember) masih
dizerahkan

terdapat

pembayaran

yang

belum

barangnya, maka dicatat sebagai pendapatan diterima

dimuka.

Jurnal Akrual

Tanggal

Akun

Uraian Akun

Debit

Kredit

31/12/2015

423111

Pendapatan
Penjualan Hasil
Pertanian,
Kehutanan dan
Perkebunan

50.000

219212

Pendapatan Bukan
Pajak Lainnya
diterima dimuka
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Jurnal Kas : Tidak Ada

f. Jika terdapat Bukti Setor yang merupakan penyetoran
saldo Kas di Bendahara Penertimaan tahun anggaran
vang lalu, maka setelah dilakukan jurnal seperti pada
huruf d), dilakukan jurnal balik/penyesuaian sebagail
berikut: '

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit

XX/XX/2016 | 423111 | Pendapatan 100.0060
Penjualan Hasil
Pertaman,
Kehutanan dan
Perkebunan

111711 | Kas di Bendahara 1100.000
Penerimaan

Jurnal Kas : Tidak Ada

g. Jika terdapat penyerahan barang yang telal: cibayar
tahun anggaran yang lalu, dilakukan jurnal
balik/penyesuaian sebagai berikut:

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit

XX/XX/2016 | 219212 | Pendapatan Bukan | 50.000
Pajak Laimnya
diterima dimuka

423111 | Pendapatan - 150.000
Penjualan Hasil
Pertanian,
Kehutanan dan
Perkebunan

Jurnal Kas : Tidak Ada

h. Jika pada akhir tahun terdapat barang duri hasil
pengadaan melalui belanja barang tahun berjalan
yang belum dijual/diserahkan kepada masyarakat,
maka sisa barang tersebut dilakukan pemeriksaan

fisik dan hasilnya dikalikan satuan sebagaimizna yang
tercantum dalam kontrak dengan jurnal schagai
berikut:
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Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
31/12/2015| 117123 | Hewan dan tanaman 50.000
untuk dijual ke
masyarakat
52..... Beban ....... i 50.000
1. Jika terdapat barang dari hasil
budidaya/penangkaran  yang  bertujuan  antuk
dijual/diserahkan ke masyarakat, maka barang

tersebut dilakukan perhitungan fisik dan hasilnya

dikalikan satuan sebagaimana yang tercantum dalam
PP tariff (apabila barang tersebut termasulk kategori
pendapatan fungsional) dengan jurnal sebagai berikut:

Jurnal Akrual

Tanggal Akun

Uraian Akun

Dehit

31/12/2015] 117123

Hewan dan tanaman
untuk dijual ke
masyarakat

50.600

Kredit

491429

Pendapatan
Perolehan aset
lainnya

50.000

Contch ilustrasi 2 :

a. Jika 5 tahun yang lalu terdapat pengadaan barang
berupa Sapi Limousin. Kemudian tahun 2015 sapi
tersebut menghasilkan 10 ekor. Kemudian 5 Ekor

diperuntukan kembali untuk pembibitan dain 5
lagi untuk dijual.

1) Saat menghasilkan 10 ekor:
a) 5 ekor diputuskan untuk tambahan bibit (Tidak
ada jurnal, karena masuk dalam ekstrakomtabel

b} 5 ekor untuk dijual, misalnya @ Rp2.000 000

[y

ekor
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Jurnal Akrual
(1) Dicatat dgn kebijakan menambah stok opname

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
XX/XX/2015 | 117123 | Hewan dan tanaimnan XxXx
untuk dijual ke
masyarakat
S52.. Beban Barang..untuk XXX
diserahkan ke
masyarakat
(2) Dicatat dengan kebijakan pengakuan
pendapatan
Tanggal Akun | Uraian Akun Debit . Kredit
XX/XX/2015 | 117123 | Hewan dan 10.000.000,
tanaman '

untuk dijual |
ke masyarakat
491423 | Pendapatan

Perolehan aset

lainnya

10.000.000

B. Jasa Perpustakaan, Pengolahan Data dan Reproduksi
Peta

1. Kode Akun : ,
Pendapatan Penjualan Informasi, Penerbitan, TFilm,
Survey, Pemetaan dan Hasil Cetakan Lainnya (423116

2. Penjelasan Jenis PNBP
Jenis PNBP ini adalah pendapatan yang berasal dari :

a. Jasa Perpustakaan;
b. Jasa Pengolahan Data Sosial Ekonomi Pertanian dan

Agroklimat; dan
c. Jasa Reproduksi Peta
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3. Bisnis Proses Penerimmaan PNBP
Pembayaran melalui Bendahara penerimaarn :

a.

1)

8)

Stakeholder/Wajib Bayar mengajukan
permohonan permintaan/ pengolahan data/
Reproduksi Peta dengan melalui surai resmi
atau datang langsung ke bagian
pelayanan/Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis;
Bagian Pelayanan/Unit Penghasil PNBFP/Petugas

Teknis melakukan Verifikasi
permohonan Permintaan/ Pengolahan Data/
Reproduksi Peta, apabila permohonan

memenuhi syarat akan diproses lebih lanjut,
apabila tidak memenuhi syarat permohonan
ditolak;

Bagian Pelayanan/Unit Penghasil PNBP/Petugas
Teknis menyerahkan formulir kepada
Stakeholder /Wajib Bayar apabila permohonan
diterima;

Stakeholder /Wajib Bayar mengisi formulir yang
telah disediakan oleh Bagian Pelayanan;

Bagian Pelayanan membuat dokumen yang
dapat disetarakan sebagai faktur/invoice, yang
selanjutnya diserahkan kepada Bundahara
Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/Pengelola

PNBP;
Bendahara Penerimaan/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan

perhitungan antara jumlah barang/jasa yang
dipesan sesuai dengan bukti pesanan/dokumen
vang disetarakan dengan faktur dengan tarif
yang berlaku sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang
jenis dan tarif atas jenis PNBP pada Kementerian
Pertanian, hasil perhitungan yang menectapkan
jumlah yang harus dibayar, disampaikan kepada
Stakeholder/Wajib Bayar;

Untuk Jasa Reproduksi Peta Stakeholdcr/Wajgib
Bayar menunggu pemberitahuan lebih  lanjut
dengan tenggang waktu maksimal 1 minggu;
Stakeholder/Wajib Bayar malakukan
pembayaran sesuai dengan tanf yang berlaku
sebagaimana tercantum dalam  Peraturan
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9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

Pemerintah yang mengatur tentang jenis dan
tarif atas jenis PNBP pada Kementerian
Pertanian;

Bendahara Penerimaan/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP menyerahkan kwitansi
pembayaran/Bukti Pﬁngutan PNBP  kepada
Stakeholder/Wajib Bayar dengan data sekurang-
kurangnya memuat tanggal, bulan, tahun,
nomor kwitansi, volume, tarif, jenis pendapatan,
jumlah vang yang diterima, nama dan alamat
Stakeholder/Wapnb Bayar,

Stakeholder /Wajib  bavar  menyainpaikan
kwitansi pembayaran/Bukti Pungutan PNBP
kepada bagian pelayanan sekaligus mengambil
barang/ jasa yang dipesan;

Bagian Pelayanan/Unit Penghasil PNBF/Pctugas
Teknis menyerahkan barang/jasa vang dipesan

kepada Stakeholder/Wajib bayar dan
mengeluarkan bukti serah terima baiang/jasa
yang sudah ditandatangani oleh

Stakeholder/Wajib Bayar,

Bendahara Penerimaan melakukan scicran ke
Kas Negara melalui SIMPONL PNBF  vang
dilakukan secara online. Penyetoran dilakukan
selambat-lambatnya 3 hari terhitung mulai
terbitnya kode biling SIMPONI PNBP, schelum
kode billing tersebut kadaluarsa. Seloran
tersebut disetor melalui Kantor Pos atau dapat
juga melalui Bank Persepsi;

Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual
menggunakan SSBP;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Pencrimaan
Negara tersebut beberapa rangkap scsual
dengan kebutuhan, kemudian salah satunya
diserahkan kepada petugas SAIBA

Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan pencatatan
pada Buku Kas Umum dan Buku Pembaniu;
Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SATBA;
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17)

18)

Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan rckonsiliasi
data penerimaan dengan petugas SAIBA serta
dengan Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;
Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LPJ melalui
Aplikasi SAS/SILAB!I untuk disampaikan ke
KPPN, dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikan
ke Biro Keuangan dan Perlengkapan.

. Pembayaran langsung ke kas negara melalui Billing
yang dibuat oleh Bendahara Penerimaan/Pctugas
yvang ditunjuk :

1)

2)

Stakeholder/Wajib Bayar melakukan pendaltaran
dan / atau pemesanan barang/jasa pada unit
penghasil PNBP/Petugas teknis;

Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis mcinyiapkan
Bukti  Pesanan  Barang/jasa  atau  Surat
Permintaan Pembayaran (SPP) atau dokumen yang
disetarakan  dengan  faktur/invoice  untuk
diserahkan kepada Stakeholder/Wajibh Bayar;
dokumen tersebut sekurang-kurangnya memuat
data tanggal, bulan, tahun, nomor faktur, volume,
jenis pendapatan, nama. dan alamat
Stakeholder/Wajib Bayar;

Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan flaktur
tersebut kepada Bendahara Penerimaan/ Pctugas
yang ditunjuk/Pengelola PNBP,

Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perhitungan
antara jumlah barang/jasa pengolahan duta atau
reproduksi peta yang dipesan sesuai dengan bukti
pesanan dengan tarif yang berlaku sebugaimana
tercantum dalam Peraturan Pemerintah yang
mengatur tentang jenis dan tarif atas jems PNBP
pada Kementerian Pertanian,

Bendahara Penerima/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perelkaman
data transaksi dalam rangka pembuatan Billing
yang memuat antara lain : kode billing, Tanggal
Billing, Tanggal Kadaluarsa, jumlah tagihan, kode
akun, jenis setoran. Selanjutnya Bendahara
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10)

11)

12)

Pencrimaan melakukan pencetakan Billing yang
selanjutnya diserahkan ke Wajib Bayar;
Berdasarkan Billing yang diterima,
Stakeholder/Wajib Bayar melakukan perinbayaran
pada bank/pos yang mempunyal/memiliki tanda
logo Elektronik Sistem  Penerimaan Negara (e-
SPN);

Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual
menggunakan SSBP;

Bendahara Penerima / Petugas yang ditunjuk
melakukan monitoring realisasi penyetoran oleh
wajib bayar melalui Simponi dan mencetak buktl
Penerimaan Negara (BPN) yang memual antara
lain kode billing, tanggal bayar, total setor, Nomor
Transaksi Bank (NTB} / Nomor Transaksi Pos
(NTP), Nomor Transaksi Penerimaan Negara
(NTPN), Jenis setoran dan Kode Akun;
Stakeholder/Wajib  Bayar menyerahkan Bukti
Penerimaan Negara (BPN) kepada DRoendahara
Penerimaan/petugas/ yang ditunjuk. Bendahara
Penerimaan/petugas yang ditunjuk Pengelola
PNBP melakukan pengecekan kembali atas BPN
yang diterima darl Stakeholder/wajibh  bayar
dengan BPN yang dicetak oleh Bendahara
Penerimaan /Petugas vang ditunjuk dengan faktur
/invoice;

Bendahara Penerimaan/Petugas yang ditunjuk
membuat kwitansi pembayaran/Bukti Pungutan
PNBP atau dokumen sebagai tanda terima dari
Stakeholder/Wajib Bayar atas barang/jasa yang
dipesan,

Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan kwitanst
pembayaran/Bukti Pungutan PNBP atau dokumen
sebagai tanda terima dari stakecholder/wajib bayar
kepada Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis
untuk mendapatkan layanan jasa pengolahan
data atau reproduksi peta yang dipesan;

Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis menyerahkan
jasa pengolahan data atau reproduksi peta kepada
wajib bayar dan mengeluarkan bukti seruli terima
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jasa tersebut yang sudah ditandatangani oleh
Stakeholder/Wajib Bayar,

13} Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/

Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan
Negara tersebut beberapa rangkap sesuar dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA;, |

14) Bendahara Penerimaan/Petugas vang

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan pencatatan
pada Buku Kas Umum dan Buku Pembantu;

15) Petugas SAIBA menginput data BPN yuang sudah

terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA;

16) Bendahara Penerimaan/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan rckonsiliasi
data penerimaan dengan petugas SAIRA serta
dengan Umt Penghasil PNBP/Petugas tekinis;

17) Bendahara Penerimaan/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LFJ imelalul
Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN,
dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikain ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

4. Perlakuan Akuntansi

a.

Pengakuan

Pendapatan Penjualan Jasa pengolahan data atau
reproduksi peta diakui apabila pengguna jasa/wajib
bayar telah membayar dan telah menerima hasil
pengolahan data atau reproduksi peta.

Dokumen sumber pengakuan pendapatan  yaitu
tanda bukti serah terima jasa atau dokumen lainnya
yvang disetarakan.

Pencatatan PNBP terjadi pada saat input Bulkti Setor
SIMPONI ke dalam Aplikasi SAIBA. Apabila pada
akhir tahun anggaran (31 Desember) masih terdapat
Penerimaan yang belum disetor ke Kas Negara
(belum ada Bukti Setornya), maka saldo kas tersebut
dicatat sebagai saldo di kas bendahara pencrimaan
melalui jurnal penyesuaian.
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Apabila terdapat barang belum diserahkan kepada
wajib bayar, maka pendapatan terscbut cdicatat
sebagai pendapatan diterima dimuka

Pada awal tahun berikutnya jika Bendahara telah
menyetor saldo yang tersisa maka diharuskan
melakukan pembukuan melalui jurnal balik.
Dokumen sumber vang digunakan adalah Bukt
Setor SIMPONI dan Memo Penyesuaian atas Stock
Opname Kas di Bendahara Penerimaan,.

b. Pengukuran

Pengukuran PNBP di Laporan Operasional dicatat

sebesar : |

a) Seluruh nilai Setor SIMPONI/SSBP i tahun
berjalan;

b) Ditambah pendapatan diterima dimuka yang
dicatat pada periode sebelumnya yang serah
terimanya di tahun berjalan;

¢) Dikurangi Pendapatan diterima dimuka pada
akhir periode tahun Dberjalan  untuk  serah
terimanya melewati tahun berjalan.

Penigukuran PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicatat
sebesar Seluruh nilai Setor SIMPONI/SSBP di tahun
berjalan.

5. Tlustrasi Jurnal
a. Penerimaan uang penjualan Dala dan Peta-pota Repro
oleh Petugas Pemungut dari Wajib Bayar sehesar

Rp500.000,00

Tidak Ada Jurnal

b. Penerimaan uang penjualan Data dan Peta-poia repro
oleh Bendahara Penerimaan dari Petugas Pemungut
sebesar Rp500.000,00

Tidak Ada Jurnal

c. Penyetoran uang penjualan Data dan Peta-peta repro
oleh Bendahara Penerimaan dari Petugas Pemungut
sebesar Rp400.000.

Jurnal Akrual
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Tanggal Akun Uraian Akun Debit ' Kredit
31707/2015 | 313121 | Diterima dari Entitas | 400.000
Lain ‘
423116 | Pendapatan Jasa 400.000
Perpustakaan, \
Pengolahan Data dan 1
3 Reproduksi Peta o
Jurnal Kas
' Tanggal Akun Uraian Akun Debit ‘redit
"31/07/2015 | 219711 | Utang kepada KUN  1400.000 |
423116 | Pendapatan Jasa . 400.000 |
Perpustakaan,
Pengolahan Data dan
’ Reproduksi Peta |

d. Pada akhir tahun anggaran (31 Desember; masih
terdapat saldo kas di Bendahara Peneritmauan yang
belum disetor ke Kas Negara sebesar Rpl100.000

Jurnal Akrual

Tanggal | Akun Uraijan Akun Debit | Kredit
31/12/2015 | 111711 | Kas di Bendahara 100.000 o
_ Penerimaan
L 423116 | Pendapatan Jasa | 100.000 |

Perpustakaan,

Pengolahan Data dan
Reproduksi Peta

Jurnal Kas :

Tidak Ada

e. Pada akhir tahun anggaran (31 Desember; masih
terdapat pembayaran yang belum  diserahkan
harangnya, maka dicatat sebagai pendapatan diterima
dimuka.

Jurnal Akrual
Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
31/12/2015 | 423116 | Pendapatan Jasa 50.000 | )
Perpustakaan,
Pengolahan Data dan
Reproduksi Peta
219212 | Pendapatan Bukan 50.000
Pajak Lainnya
| diterima dimuka
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Jurnal Kas : Tidak Ada

Jurnal Kas : Tidak Ada

[2)
e

f. Jika terdapat Bukti Sctor yang merupakan pceuyetoran
saldo Kas di Bendahara Penerimaan tahun anggaran
yvang lalu, maka setelah dilakukan jurnal seperti pada
angka (3), dilakukan jurnal balik/penyesuaiain schagai
berikut:

Jurnal Akrual
Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit |

XX/XX/2016 | 423116 | Pendapatan Jasa 100.000 |

i Perpustakaan,
Pengolahan Data
dan Reproduksi Peta |

- 111711 | Kas di Bendahara 100.000 |
Penerimaan

Jika terdapat penyerahan barang yang telah dibayar
tahun anggaran yang lalu, maka dilakukan jurnal

balik/ penyesualan scbagai berikut:

Jurnal Akrual

Tanggal

Akun

Uraian Akun

Debit

_' in{Afe dit

XX/ XX/20

16219212

Pendapatan Bukan
Pajak Lainnya
diterima dimuka

50.000

423116

Pendapatan Jasa
Perpustakaan,
Pengolahan Data dan
Reproduksi Peta

500000

Jurnal Kas .

Tidak Ada

C. Jasa Pengembangan Diseminasi dan Teknologi

1. Kode Akun :

a. Pendapatan Jasa

Tenaga, Pekerjaan,

Pelatihan dan Teknologi (423216);
b. Pendapatan Jasa Lainnya (423291).

2. Jenis PNBP

Informasi,

Jenis PNBP ini adalah pendapatan yang berasal dari
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a) Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi,
Pelatihan dan Teknologi (423216) adalah Jasa
Instrumentasi Peralatan Lapang/Laboratorium,

b) Pendapatan Jasa Lainnya (423291) adaluh Jasa
Pengembangan Lahan Diseminasi / Tanah untuk
Pengolahan Sawah dan Lahan Kering.

3. Bisnis Proses Penerimaan PNBP

a. Pembayaran melalui Bendahara penerimaan :

1)

2)

4)

o)

Stakeholder/Wajib Bayar melakukan pcimesanan
Jasa di bagian pelayanan tehnis/Unit Penghasil
PNBP;

Stakeholder /Wajib Bayar menyerahkan  bulktl

pesanan jasa Instrumentasi Poralatan
Lapang/Laboratorium dan Pengolahan Sawah dan
Lahan Kering atau dokumen yang dapat

disetarakan dengan faktur dari Unit Penghasil
PNBP/Petugas  Teknis  kepada  Bendahara
Penerimaan / Petugas yang ditunjuk/l’cngelola
PNBP; ‘

Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perhitungan
antara jumnlah jasa Instrumentasi Peralatan
Lapang/Laboratorium dan Pengolahan Sawah dan
Lahan Kering yang dipesan sesuai dengan bukti
pesanan/dokumen yang disetarakan dengan
faktur dengan tarif yang berlaku sebugaimana
tercantum dalam Peraturan Pemerintain  yang
mengatur tentang jenis dan tarif atas jenis PNBP
pada Kementerian Pertanian;

Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP  Menyusun  Surat
Perjanjian Pinjam Pakai Tanah untuk jasa
pengembangan diseminasi lahan pertanian;
Pengguna Jasa/Wajib bayar menyerahkan uang
sesual dengan jasa yang dipesan dikalikan tarif
yang berlaku kepada Bendahara Pencrimaan
/Petugas yang ditunjuk/Pengelola PNBP;
Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP menyerahkan kwitansi
pembayaran/Bukti  Pungutan PNBF  kepada
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8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

Pengguna Jasa/Wajib bayar dengan data
sekurang-kurangnya memuat tanggal, bulan,
tahun, nomor kwitansi, volume, taqni, jenis
pendapatan, jumliah uang yang diterima, nama
dan alamat Stakeholder/Wajib Bayar;
Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan kwitansi
pembayaran/Bukti Pungutan PNBP kepada Unit
Penghasil PNBP/Petugas Teknis;

Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknts
melaksanakan jasa yang dipesan kepada
Stakeholder/Wajib Bayar;

Bendahara - Penerimaan/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan setoran ke
Kas Negara melalui SIMPONI  PNBP  yang
dilakukan secara online. Penyctoran dilakukan
sclambat-lambatnya 3 hari terhitung mulai
terbitnya kode biling SIMPONI PNBP, schelum
kode billing tersebut kadaluarsa. Setoran icrsebut
disetor melalui Kantor Pos atau dapat juga melalu
Bank Persepst;

Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyectoran dilakukan secara manual
menggunakan SSBP;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan
Negara tersebut beberapa rangkap sesuai dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA,

Bendahara Penerimaan/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan pencatatan
pada Buku Kas Umum dan Buku Pembantu
setelah menerima bukti setoran dari kantor pos
maupun Bank Persepsi,

Petugas SAIBA menginput data BPN yung sudah
terdapat nomor NTPN ke datam Aplikast SABA;
Bendahara Penerimaan/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP meiakukan rekonsiliast
data penerimaan dengan petugas SAIBA  scrta
dengan Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;
Bendahara Penerimaan/Petugas yvang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LPJ melalui
Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN,
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dan aplikasi-TRPNBP untuk disampaikarn ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

b. Pembayaran langsung ke kas negara melalui Billing
yang dibuat oleh Bendahara Penerimaarn/Petugas
yang ditunjuk.

1) Stakeholder/Wajib Bayar melakukan pendaltaran
dan / atau pemesanan Jasa Instrinmentasi
Peralatan Lapang/Laboratorium dan Pengolahan
Sawah dan Lahan Kering pada Unit Penghasil
PNBP/Peclaksana teknis;

2) Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis menviapkan
Bukti Pesanan Barang/Surat Permintaan
Pembayaran (SPP) atau dokumen yang disclarakan
dengan faktur/invoice untuk diserahkan kepada
Stakeholder/wajib  bayar, dokumen tersebut
sekurang-kurangnya memuat data tanggai, bulan,
tahun, nomor faktur, volume, jenis pendapatan, ,
nama dan alamat Stakeholder/Wajib Bayar;

3} Pengguna Jasa/Wajib Bayar menyerahkan faktur
penjualan/invoice kepada Bendahara Pencrimaan;
4) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Perigelola PNBP melakukan perbitungan
antara jumlah jasa yang dipesan sesuai dengan
bukti pesanan/dokumen/faktur dengan tarif yang
berlaku sebagaimana tercantum dalam Peraturan
Pemerintah yang mengatur tentang jenis dan taril

atas jenis PNBP pada Kementerian Pertaniaii;

5) Bendahara Penerima/Petugas yvang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perckaman
data transaksi dalam rangka pembuataa Billing
yang memuat antara lain @ kode billing, Tanggal
Bill.ing, Tanggal Kadaluarsa, jumlah tagihan, kode
akun, jenis setoran. Selanjutnya Bendahara
Penerimaan melakukan pencetakan Billing yang
selanjutnya diserahkan ke Wajib Bayar;

6) Berdasarkan Billing  yang diterima, pungguna
jasa/wajib bayar melakukan pembayaran  pada
bank/pos yang mempunyai/memiliki tanda logo
Elektronik Sistem Penerimaan Negara (e-SFPNJ;
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7) Bendahara Penerima .=/ Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan monitoring
realisasi penyetoran oleh wajib bayar melahu
Simponi dan mencetak bukti Penerimaan Negara
(BPN) yang memuat antara lain kode billing, tanggal
bayar, total setor, Nomor Transaksi Bank (NTB} /
Nomor Transaksi Pos (NTP), Nomor Transaksl
Penerimaan Negara (NTPN), Jenis setoran dun Kode
Akun;

8) Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP;

9) Pengguna Jasa/Wajib bayar menyerahkan Bukt
Penerimaan Negara (BPN] kepada Bendahara
Penerimaan/petugas - yang  ditunjuk/Pcngelola
PNBP. Bendahara Penerimaan/petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP. melakukan pengecekan
kembali atas BPN yang diterima dari wajilh bayar
dengan BPN yang dicetak olehi Bendahara
Penerimaan /Petugas yang ditunjuk dengan faktur
penjualan/invoice;

10) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang chtunjule/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan Negara
tersebut  beberapa rangkap sesuai dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA,

11) Bendahara Penerimaan/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat kwitansi

pembayaran/Bukti Pungutan PNBP atau dokumen
sebagai tanda terima dari wajib bayar aias jasa
yang dipesan; 4

12) Stakeholder/Wajib Bayar = menyerahkan kwitarnsi
pembayaran/Bukti Pungutan PNBP atau dokumen
sebagai tanda terima dari wajib bayar kepada Unit
Penghasil PNBP/Petugas teknis untuk
mendapatkan layanan jasa yang dipesan;

13) Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis menycrahkan
kepada  pengguna  jasa/wajib bayur  dan
mengeluarkan bukti serah terima bahwa jasa
diterima yang sudah ditandatangani oleh pengguna
jasa/wajib bayar;
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14) Bendahara Penerimaan/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan poencatatan
pada Buku Kas Umum dan Buku Pembantu;,

15) Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SATZA;

16} Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi
data penerimaan dengan pectugas SAIBA  serta
dengan Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;

17) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LPJ melalu
Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN,
dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

4. Perlakuan Akuntansi
a. Pengakuan

Pendapatan diakui apabila pengguna jasia/wajib
bayar telah membayar dan menerin:g |asa
Instrumentasi Peralatan Lapang/Laboratorium dan
Pengolahan Sawah dan Lahan Kering.

Dokumen sumber pengakuan pendapatan yaitu
tanda bukti serah terima jasa atau dokumen lainnya
yang disetarakan.

Pada Aplikasi SAIBA, pencatatan PNBP t(-':i"_]'z.zcli pada
saat input Bukti Setor SIMPONI, sehingga jika pada
akhir tahun anggaran (31 Desember) masih ferdapat
saldo Kas di Bendahara Penerimaan yang belum
disetor ke Kas Negara (belum ada Bukti Setornya),
maka saldo kas tersebut dicatat sebagai PNBP
melalui jurnal penyesuaian.

Apabila terdapat barang belum diserahkan kepada
wajib bayar, maka pendapatan tersebut  cheatat
sebagai pendapatan diterima dimuka.

Pada awal tahun berikutnya jika Bendahara telah
menyetor saldo yang tersisa maka diharuskan
melakukan pembukuan melalui jurnal balik.
Dokumen sumber yang digunakan adalah Bukt
Setor SIMPONI dan Memo Penyesuaian atas Stock
Opname Kas di Bendahara Penerimaan.
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b. Pengukuran

Pengukuran PNBP di Laporan Operasiona! dicatat

sehesar : '

1) Seluruh nilai Setor SIMPONI/S3BP di tahun
berjalan.

2) Ditambah pendapatan diterima dimuka yang
dicatat pada periode sebelumnya yang serah
terimanya ditahun berjalan.

3) Dikurangi Pendapatan diterima dimuka pada
akhir periode tahun berjalan untuk serah
terimanya melewati tahun berjalan.

Pengukuran PNBP di Laporan Realisasi Anggaran

dicatat sebesar Seluruh nilai Setor SIMPONI/SSBP di

tahun berjalan.

5. Hustrasi Jurnal
a. Pendapatan Jasa Lainnya

1) Penerimaan uang sewa lahan sawah tad:qh hujan
oleh Petugas Pemungut dart Wajib Bayar sebesar
Rp1.000.000,00

Tidak Ada Jurnal

2) Penerimaan uang sewa lahan sawah taduh huan
oleh Bendahara Penerimaan dari Pctugas
Pemungut sebesar Rp 1.000.000,00

Tidak Ada Jurnal

3} Penyetoran uang sewa lahan sawah tadah hujan
oleh Bendahara Penerimaan ke Kas [Negara
(SIMPONI)

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debii Kredit
31/07/2015 | 313121 | Diterima dari | 1.000.000
Entitas Lain
423291 | Pendapatan jasa [ 1.000.000
lainnya l
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Jurnal Kas

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
31/07/2015| 219711 | Utang kepada | 1.000.000
KUN
T 423291 | Pendapatan jasa - 11.000.000
lainnya

4) Jika pada akhir tahun anggaran (31 Desember)
masih terdapat saldo kas di Bendahara
Penerimaan yang belum disetor ke Kas Negara,

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit |
31/12/2015] 111711 | Kas di Bendahara 100,000
Penerumaan
423291 | Pendapatan jasa ~1100.000
lainnya

Jurnal Kas : Tidak Ada

5) Jika terdapat Bukti Setor yang morupakan
penyetoran saldo Kas di Bendahara Pencrimaan
tahun anggaran yang lalu, maka setelah
dilakukan jurnal seperti pada angka (3), dilakukan
jurnal balik sebagai berikut:

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Dehit | Kredit |
XX /XX/2016 | 423291 | Pendapatan jasa 0000
lainnya
111711 | Kas di Bendahara - 1100.000
Penerimaan

Jurnal Kas ; Tidak Ada

2) Pada akhir tahun anggaran (31 Desember; masih
terdapat pembayaran yang belun discrahkan
barangnya, maka dicatat sebagai pendapatan
diterima dimuka.
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Jurnal Akrual

Jurnal Kas : Tidak Ada

3) Jika terdapat penyerahan barang yang fclah

|  Tanggal Akun Uraian Akun Debit Kredit
31/12/2015 | 423291 | Pendapatan jasa 50000 |
lainnya
219212 | Pendapatan Bukan 50.000
Pajak Lainnya
diterima dimuka

dibayar tahun anggaran yang lalu, maka
dilakukan jurnal balik/penyesuaian scbagai
berikut:
Jurnal Akrual
Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
XX/XX/2016 | 219212 | Pendapatan Bukan 50.000
Pajak Lainnya
diterima dimuka
423291 | Pendapatan jasa 50.000
lainnya
Jurnal Kas : Tidak Ada
b. Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Iformasti,

Pelatihan dan Teknologi

1)

3)

Penerimaan uang pembayaran jasa perekam data
otomatik oleh Petugas Pemungut dari Wajb Bayar
sebesar Rp500.000,00.

Tidak Ada Jurnal

Penerimaan uang pembayaran jasa perekam data
otomatik oleh Bendahara Penerimaan dari Petugas
Pemungut sebesar Rp500.000,00.

Tidak Ada Jurnal

Penyetoran uang pembayaran jasa perekam data
otomatik oleh Bendahara Penerimaan ke Kas
Negara (SIMPONI)
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Jurnal Akrual

Tanggal

Akun

Uraian Akun

Debit

Kredit

31/07/2015

313121

Diterima dari Entitas

Lain

500.000 |

423216

Pendapatan Jasa

Tenaga, Pekerjaan,

Informasi, Pelatihan
dan Teknologi

1500.000

Jurnal Kas

Tanggal

Akun

Uraian Akun

Debit

131/07/201

5(219711

Utang kepada KUN

500.000

423216

Pendapatan Jasa
Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologi

Kredit

500.000

4) Jika pada akhir tahun anggaran (31 Desermnber)

masih

terdapat

saldo kas

di

Bendahara

Penerimaan yang belum disetor ke Kas Negara.

Jurnal Penyesuaian

Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologi

Tanggal Akun Uraian Akun Debit
31/12/2015| 111711 | Kas di Bendahara 100.000
Penerimaan
423216 | Pcndapatan Jasa

1100.000

Jurnal Kas : Tidak Ada

5) Jika

terdapat

Bukti Setor

yang

merupakan

penyctoran saldo Kas di Bendahara Pencerimaan

tahun

anggaran

yang lalu,

maka

setielah

dilakukan jurnal seperti pada angka (3), dilakukan
jurnal balik sebagai berikut:



Jurnal akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit |

XX/XX/2016 | 423216 | Pendapatan Jasa 100.000 | |
Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologi

111711 | Kas di Bendahara 1100000
Penerimaan

Jurnal Kas : Tidak Ada

6) Pada akhir tahun anggaran (31 Desember} masih
terdapat pembayaran yang belum discrauhkan
barangnya, maka dicatat sebagal pendapatan
diterima dimuka.

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Delit | Kredit |
31/12/2015 | 423216 | Pendapatan Jasa 50.000 ]
Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan.Teknologi
219212 | Pendapatan Bukan - 150.000
Pajak Lainnya
diterima dimuka

Jurnal Kas : Tidak Ada

7) Jika terdapat penyerahan barang yang telah
dibayar tahun anggaran vyang lalu, maka
dilakukan jurnal balik/penyesuaian schagai
berikut:

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
XX/XX/2016 | 219212 | Pendapatan Bukan | 50.000 o
Pajak Lainnya
diterima dimuka
423216 | Pendapatan Jasa - 150.000
Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologi

Jurnal Kas ' Tidak Ada
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D.

Jenis PNBP : Jasa Pemberian Hak dan Perizinan

1. Kode Akun : Pendapatan Hak dan Perizinan (423214)

2. Jenis dan Dasar Hukum

a. Jenis PNBP ini adalah pendapatan yang berasal dari :

1) Jasa Pelayanan Perlindungan Varietas Tanaman
(PVT);
) Jasa Pendaftaran Pestisida;
3) Jasa Pendaftaran Pupuk;
) Jasa Pendaftaran Obat Hewan; dan
} Jasa Tanda Daftar untuk Produsen dan Kelompok
Tanl.

. Dasar Hukum :

1) UU No. 12 Tahun 1992 tentang Sistern Puci Daya
Tanamail.

2) UU No. 29 Tahun 2000 tentang perlindungan
Varietas Tanaman dan Perizinan Pertamat.

3) Undang-undang No 18 Tahun 200% (entang
peternakan dan Keschatan Hewan schagaimana
telah diubah dengan Undang-undang No. 41 Tahun
2014

3. Bisnis Proses Penerimaan PNBP .
a. Bisnis proses dari jasa pelayanan perlindungan

Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian yaitu
Pembayaran langsung ke kas negara dan Billingnya
dibuat oleh Bendahara Penenmaan/Petugos vang
ditunjuk:

1) Stakeholder/Wajib Bayar melakukan pendaflaran
dan |/ atau pemesanan Jasa dalam rangka
pendaftaran Hak PVT/Pendlaftaran
Pestisida/Pendaftaran Pupuk pada Unit Penghasil
PNBP/Pelaksana Teknis;

2) Unit Penghasil PNBP/Pelaksana teknis membuat [/
menyiapkan Bukti Pesanan Barang/Surat
Permintaan Pembayaran (SPP) atau dokumen yang
disctarakan dengan faktur/involice untulk
selanjutnya diserahkan kepada Pemolon Hak
PVTPP. Dokumen tersebut sekurang-kurangnya
memuat data tanggal, bulan, tahun, nomor faktur,
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5)

o)

volume, jenis pendapatan, nama dan alamat
Stakeholder/Wajib Bayar;

Pemohon Hak PVTPP menyerahkan faktur kepada
Bendahara Penerimaan;

Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perhitungan
antara jumlah jasa yang dipesan sesuai dengan
bukti pesanan/dokumen dengan tarif yang berlaku
sebagaimana tercantum dalam Feraturan

" Pemerintah yang mengatur tentang jenis dan tarif

atas jenis PNBP pada Kementerian Pertanian;
Bendahara Penerima/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perckaman
data transaksi dalam rangka pembuatar Billing
yang memuat antara lain : kode billing, Tanggal
Billing, Tanggal Kadaluarsa, jumlah tagilian. kode
akun, jenis setoran. Selanjutnya Bendahara
Penerimaan/Petugas yang ditunjuk/Pengelola PNBP
melakukan pencetakan Billing yang selanjutnya
diserahkan ke Stakeholder/Wajib Bayar;
Berdasarkan Billing yang diterima,
Stakeholder/Wajib Bayar melakukan pembayaran
pada bank/pos yang mempunyai/memiliki tanda
logo Elektronik Sistem Penerimaan Negara {¢-5PN);
Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP;

Bendahara Penerima / Petugas yang
ditunjule/Pengelola PNBP melakukan monitoring
realisasi penyetoran oleh wajib bayar melalui
Simponi dan mencetak bukti Penerimaan Negara
(BPN) yang memuat antara lain kode billing, tunggal
bayar, total setor, Nomor Transaksi Bank {NTB) /
Nomor Transaksi Pos (NTP), Nomor Transaksi
Penerimaan Negara (NTPN), Jenis setoran dan Kode
Akun;

Bendahara Penerimaan/ Petugas vyang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimacair Negara
tersebut  beberapa rangkap  sesual  dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA;
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10) Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan Bulkti
Penerimaan Negara (BPN) kepada Bendahara
Penerimaan/petugas vang ditunjuk/Pengelola
PNBP. Bendahara Penerimaan/petugsas yang
~ditunjuk/Pengelola PNBF melakukan pengecekan
kembali atas BPN yang diterima  dari
Stakeholder/Wajib Bayar dengan BPN  yang
dicetak oleh Bendahara Penerimaan /Pelugas
yang ditunjuk/Pengelola PNBP dengan fakiur;

11) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat lwitansi
pembayaran atau dokumen sebagai tanda terima
dari Stakeholder/Wajib Bayar atas Jase yang
dipesan;

12) Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan kwitansi
pembayaran atau dokumen sebagai tanda lerima
dari Pemohon Hak PVTPP kepada Unit Penghasil
PNBP/Petugas  teknis  untuk  mendapatkan
layanan jasa yang dipesan;

13) Unit Penghasi} PNBP/Petugas Teknis
menyerahkan kepada Stakeholder/Wajity Bayar
dan mengeluarkan bukti serah terima bahwa jasa

diterima yang sudah ditandatangan:  oleb
Stakeholder/Wajib Bayar;
14) Bendahara Penerimaan/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan pencatatan
pada Buku Kas Umum dan Buku Pembaniu;

15) Petugas SAIBA menginput data BPN yany sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi GATBA;

16) Bendahara Penerimaarn/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi
data penerimaan dengan petugas SAIBA serta
dengan Unit Penghasil PNBP/Petugas tekis;

17) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LPJ melalui
Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN,
dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

b. Bisnis proses dari Jasa Pendaftaran Obat Hewan yaitu
Pembayaran langsung ke Kas Negara dengan Billing
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8) Bendahara Penertmaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP menyerahkan kwitansi
pembayaran/Bukti  Pungutan PNBF kepada
Stakeholder/Wajib Bayar dengan data sclkurang-
kurangnya memuat tanggal, bulan, tahun, nomor
kwitansi, volume, tarif, jenis pendapataii, jumlah
uang vang diterima, nama dan alamat
stakeholder/wajib bayar;

9) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjulk/
Pengelola  PNBP  melakukan setoran ke Kas
Negara melalui SIMPONI PNBP yang dilakukan
sccara oniine. Penyetoran dilakukan sclambat-
lambatnya 3 hari terhitung mulai terbitnya kode
biling SIMPONI PNBP, sebelum kode hilling
tersebut kadaluarsa. Sectoran terscbhul disetor
melalui Kantor Pos atau dapat juga melalui Bank

Persepsi;
10} Apabila SIMPONI mengalami gangguann, maka
penyetoran dilakukan secara manual

menggunakan SSBP;

11) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Pencrimaan
Negara terscbut beberapa rangkap sesual dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahlkan
kepada petugas SAIBA;

12) Bendahara Penerimaan;/ Petugas vang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan pencataian pada
Buku Kas Umum dan Buku Pembaniu setelah
menerima bukti setoran dari kantor pos maupun
Bank Persepsi;

13) Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalarn Aplikasi SAIBA;

14) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi data
penerimaan dengan petugas SAIBA serta dengan
Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;

15) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP membuat LPJ melalui Aplikasi
SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN, dan
aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan,
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b. Pembayaran langsung ke kas negara melaiu Billing
yang dibuat oleh Bendahara Penerimaan/Petugas
yang ditunjuk.

1)

2)

Stakeholder/Wajib Bayar melakukan
pendaltaran/ pemesanan atas Jasa pada Unit
Penghasil PNBP/Petugas Teknis;

Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis menyiapkan
Bukti Pesanan Jasa/Surat Pormintaan
Pembayaran  (SPP)  atau dokumen  yang
disetarakan dengan faktur/ invoice untuk
diserahkan kepada Stakeholder/Wajlhy  Bayar,
dokumen tersebut sekurang-kurangnys memuat
data tanggal, bulan, tahun, nomo: [aktur,
yolume, jenis pendapatan, nama dair alamat
Stakeholder/ Wajib bayar;

Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan  buku
pesanan barang/SPP atau dokumen yang dapat
disetarakan dengan faktur/invoice kepada
Bendahara  Penerimaan /  Petugas  yang
ditunjuk/Pengelola PNBP;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan perhitungan antara
jumlah barang yang dipesan sesuai dengan bukti
pesanan/SPP atau dokumen yang disclarakan
dengan faktur dengan tarif vyang berlaku
sebagaimana  tercantuim dalam  Peraturan
Pemerintah yang mengatur tentang jenis dan tarif
atas jenis PNBP pada Kementerian Pertuiviati;
Setelah dilakukan perhitungan, jika diterima
kemudian jasa diberikan kepacta
Stakeholder/Wajib Bayar;

Bendahara Penerimaan,/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan perekaman data
transaksi dalam rangka penerbitan Billing
tagihan dengan rincian yang memuat antara fain:
kode billing, tanggal billing, tanggal kadaluarsa
billing, jenis setoran, kode akun dan jumlah
setoran;

Berdasarkan Billing yang diterima,
Stakeholder/Wajib Bayar melakukan pembayaran
pada bank/pos yang mempunyai/ mermiliki tanda
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logo Elektronik Sistemn Penerimaan Nugara (e-
SPN);

8) Bendahara Penerima/Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan monitoring realisasi
penyetoran oleh Stakeholder/wajib bavar metalu
Simponi dan mencetak bukti Penerimaan Negara
(BPN) yang sudah dibayar sebanyak 2 rangkap,
yang pertama untuk arsip Bendahara Mcnerima
dan yang kedua umtuk petugas SAIBA ;

9) Apabhila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual
menggunakan SSBP;

10) Bendahara Penerimaan/Petugas yang ditunjuk
membuat kwitansi pembayaran/Buktl FPungutan
PNBP atau dokumen sebagai tanda terimea dar
Stakeholder/Wajib  Bayar atas jasn  vang
diperoleh;

11) Bendahara Penernimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan pencataton pada
Buku Kas Umum dan Buku Pembantu,

12) Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA;

13) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan rekonsilizg data
penerimaan dengan petugas SAIBA seria dengan
Unit Penghasil PNBP/ Petugas teknis;

14) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP membuat LPJ melalui Aplikasi
SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN, dan
aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

5. Perlakuan Akuntansi

a. Pengakuan
Pendapatan PNBP diakui pada saat diterima oleh
Bendahara Penerima/Pembantu Bendahara tenerima.
Pada aplikasi SAIBA, pencatatan PNBP dilakukan pada
saat input data SSBP sehingga jika pada akhir tahun
anggaran (tanggal 31 Desember) masih terdapat saldo
kas di bendahara penerima yvang belum diselor ke
negara {di pembantu bendahara penerima wilker) maka
saldo kas tersebut dicatat sebagai penerimaan PNEP di
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kolom penerimaan pada BKU dan melakulan jurnal
penyesuaian neraca dengan akun Kas di Bendahara
Penerima pada neraca pada aplikasi SAIBA.

Pada awal tahun berikutnya jika bendahara menyetor
saldo kas bendahara penerima ke kas negara maka
bendahara melakukan pencatatan di kolom penyetoran
pada BKU dan melakukan jurnal balik dengan
menggunakan jurnal penyesuain neraca pada aplikasi
SAIBA.

Dokumen sumber yang digunakan dalam pencatatan
alcuntansi adalah SSBP/Bukti Penerimaan Negara dan
Memo Penyesuaian.

b. Pengukuran

1} PNBP di Laporan Operasional dicatat sebesar
Seluruh nilai pada SSBP yang disetor di tahun
berjalan, ditambah kas di bendahara yong belum
disetor dikurangi nilai SSBP yang moerupakan
setoran saldo kas bendahara penerima  Tahun
Anggaran Yang Lalu.

2) PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicatat
sebesar: Seluruh nilai pada SSBP yang disetor di
tahun berjalan

6. [ustrasi Jurnal

a. Penerimaan uang untuk jasa karantini sebesar
Rp500.000 dari pembantu bendahara penerima dl
wilker oleh pengguna jasa/pihak ketiga;

BKU Wilker: dicatat pada kolom penerimaan BKU
pembantu wilker;
Jurnal : Tidak ada Jurnal di SAIBA

b. Penerimaan jasa karantina oleh bendahara peierima
yang berasal dari pembantu bendahara penerima
wilker atau yang berasal dari pengguna jasa/pihal
ketiga secara langsung
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1} BKU Wilker: dicatat pada kolom penyetoran BKU
pembantu  wilker (redaksi @ penycloran ke
bendahara)

2) BKU Bendahara : dicatat pada kolom pencrimaan
BKU bendahara
Jurnal : Tidak ada Jurnal di SAIBA

Penyctoran  jasa karantina oleh hendahara

penerima/pembantu  bendahara penerima ke kas

negara atau oleh pengguna jasa/pihak ketign secara
langsung melalui aplikasi  Simponi {S51P/Bukti

Penerimaan Negara):

1) BKU Wilker: dicatat pada kolom penyctoran BRU
pembantu  wilker(redaksi : penyetoran ke kas
negara)

2) BKU Bendahara : dicatat pada kolom pinyeloran
BKU bendahara(redaksi : penyetoran ke kas ncgara)

Jurnal Akrual

Tanggal

Akun Uraian Akun Debit a lu_egj t

Entitas Lain

31/7/2015 [ 313121 | Diterima dari | 500.000 |

423215 | Pendapatan | 500.000
Sensor/Karantina, |
Pengawasan/ ‘
Pemeriksaan

Jurnal Kas

' Tanggal

| Kredit |

Akun Uralan Akun Debit

31/7/2015 | 219711 | Utang kepada KUN 500.000 |

423215 | Pendapatan ' 500.000
Sensor/Karantina,
Pengawasan/ 1
Pemeriksaan s

3) Pada akhir tahun anggaran (per tanggal 31
Desember] masih terdapat saldo kas bendahara
penrterima yang belum disetor ke kas negara.

e oy

Tanggal

Akun Uraian Akun Debit ' Kredit

31/12/2015 | 111711 |Kas di Bendahara 500.000 !

Penerime ]

423215 | Pendapatan ' 500.000
Sensor/Karantina, :

Pengawasan/ !
Pemeriksaan |
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4) Jika terdapat SSBP yang merupakan penyetloran
yang merupakan penerimaan bendahara penerima
Tahun Anggaran Yang Lalu (saldo kas bendahara
penerima per 31 Desember 2015), mak: setelah
dilakukan jurnal seperti pada angka (3} hurul ()

maka dilakukan :

a) Jurnal Akrual (jurnal penyesuaian nevaciij untuk

menyesuaikan jumlah PNBP ditenma  yang
merupakan penerimaan scbenarnya i tahun
berjalan
{Tanggal  { Akun Uraian Akun Debit . Kredit B
31/07/2015 1423215 | Pendapatan 500.000
Sensor/Karantina, :
Pengawasan/ i
Pemeriksaan L
111711 |Kas di Bendahara | 500.000
Penerima

b) Jurnal Kas : Tidak ada

F. Jasa Layanan Pengujian, Pemeriksaan

Pengembangan Pertanian

1. Kode Akun :

Analisis  dan

a. Pendapatan Sensor/Karantina, Pengawasan/Pemeriksaan

(423215);

b. Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Polutihan

dan Teknologi (423216).

2 Jenis PNBP dan Dasar Hukum

Jenis PNBP ini adalah pendapatan yang berasal dari .

. Jasa Layanan Pengujian dan Analisis.
. Jasa Diagnosa Penyakit Hewan

o T

Sarana Biologik

O

e. Jasa Pelayanan Scrtifikasi

3. Bisnis Proses Penerimaan PNBP

_Jasa Pemeriksaan dan Pengujian Benih

Jasa Pengujian Mutu Obat Hewan, Vaksin Hewun dan

a. Bisnis proses dari Jasa Layanan Pengujian dan Analisis.
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1} Pada saat  Pembayaran melalui Bendahara
Penerimaan/Petugas yang ditunjuk/Pengelola PNBF;
a) Stakeholder/Wajib ~ Bayar  menyerahkan hulkti

pesanan jasa layanan pengujian dan analisis  atau
dokumen yvang dapat disetarakan  dengan
faktur/Invoice dari unit penghasil PNBP/Petugas
Teknis kepada Bendahara Penerimaan / Petugas
yang ditunjuk; _

b) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perhitungan
antara jumlah jasa layanan pengujian dan analisis
yang dipesan sesuai dengan bulkti
pesanan/dokumen yang disetarakan dengatn faktur
dengan tarif yang berlalku sebagaimana lercantum
dalam Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang
jenis dan tarif atas jenis PNBP pada Kementerian
Pertanian;

¢) Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan uang sesuai
dengan jasa yang dipesan dikalikan tanil yang
berlaku kepada Bendahara Penerimaan /Peiugas
yang ditunjuk/Pengelola PNBP;

d) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengeicla PNBP menyerahkan kwitansi
pembayaran kepada Pemohon/Wajib Baydr dengan
data sekurang-kurangnya memuat tanggul, bhulan,
tahun, nomor kwitansi, volume, teutf,  jenis
pendapatan, jumlah uang yang diterima, nama can
alamat Stakeholder/Wajib Bayar;

¢) Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan kwitansi
pembayaran/Bukti Pungutan PNBP kepada Unit
Penghasil PNBP/Petugas Teknis untuk pengambilan
hasil dari Jasa Layanan Pengujian dan Analisis
yang dipesan;

f) Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis menyerahkan
hasil dari Jasa Layanan Pengujian dan Analisis
Stakeholder/Wajib Bayar dan mengeluarkan bulcti
serah terima jasa yang sudah ditandatangani oleh
Stakeholder/Wajib Bayar,

g) Bendahara Penerimaan melakukan setoran ke Kas
Negara melalui SIMPONI PNBP yang dilakukan
secara online. Penyetoran dilakukan sclambat-
lambatnya 1 hari kerja;
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h) Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP;

i) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan Negara
tersebut  beherapa  rangkap  sesual  dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya ciscrahkan
kepada petugas SAIBA;

1) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan pencatatan
pada Buku Kas Umum dan Buku Pembantu,

k) Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA;

1) Bendahara Penerimaan/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasl
data penerimaan dengan petugas SAIBA  serta
dengan Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis,

m)Bendahara - Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LPJ melalu
Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan ko KPPN,
dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan;

Pada saat Pembayaran langsung ke kas negara dengan
Billing yang dibuat oleh Bendahara
Penerimaan /Petugas vang ditunjuk/Pengelols PNBP

a) Stakeholder/Wajib Bayar melakukan pendaftaran
dan / atau pemesanan Jasa atas layanan pengujian
dan analisis pada unit penghasil PNBF/tcluksana
Teknis;

b) Unit Penghasil PNBP/Pelaksana teknis membuat /
menyiapkan dokumen pemesanan jasa  atau
dokumen yang disetarakan dengan faktuy untuk
selanjutnya diserahkan kepada Stakeholder /Wajib
Bayar. Faktur - sekurang-kurangnya memuat data
tanggal, bulan, tahun, nomor faktur, volume, jenis
pendapatan, nama dan alamat Stakeholder /Wajib
Bayar, _

¢) Stakeholder /Wajib Bayar menyerahkan faktur
kepada Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP;
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d) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perhitungan
antara jumlah jasa yang dipesan sesual dengan
bukti pesanan/dokumen yang disetarakan dengan
faktur dengan tarif yang berlaku sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Pemernintah  yang
mengatur tentang jenis dan tarif atas jenis PNBP
pada Kementerian Pertanian;

¢) Bendahara Penerima/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP meclakukan porckaman
data transaksi dalam rangka pembuatan Billing
yang memuat antara lain : kode billing, Tanggal
Billing, Tanggal Kadaluarsa, jumlah tagihan, kode
akun, jenis setoran. Selanjutnya Bendahara
Penerimaan melakukan pencetakan Billing yang
selanjutnya diserahkan ke Stakeholder /Wajib
Bayar;

f) Berdasarkan Billing yang diterima, wajl bayar
melakukan pembayaran - pada bank/pos yang
mempunyai/memiliki tanda logo Elektronix histem
Penerimaan Negara {(e-SPN};

g) Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP;

h) Bendahara Penerima / Petugas yang ditunjuk
melakukan monitoring realisasi penyetoran oleh
Stakeholder /Wajib Bayar melalui Simpon: dan
mencetak bukti Penerimaan Negara (BPN) yang
memuat antara lain kode billing, tanggal bavar, total
setor, Nomor Transaksi Bank (NTB) /Nomor
Transaksi Pos (NTP}, Nomor Transaksi Pencrimaan
Negara {NTPN), Jenis sctoran dan Kode Akun;

i) Stakeholder /Wajib Bayar menyerahkan Bukt
Penerimaan Negara (BPN) kepada Bendahara
Penerimaan/petugas vang ditunjuk. Bendahara
Penerimaan/petugas yang ditunjuk melakukan
pengecekan kembali atas BPN yang ditciuma dari
Stakeholder /Wajib Bayar dengan BPN yany dicetak
oleh Bendahara Penerimaan /Petugas yang ditunjuk
dengan laltur;

j) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjul/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan Negara
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tersebut  beberapa rangkap sesuai  dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA;

k) Bendahara Penerimaan/Peiugas yang ditunjuk

membuat kwitansi pembayaran/Bukti Pungutan
PNBP atau dokumen sebagai tanda teriima dari
Stakeholder /Wajib Bayar atas jasa yang chpesan;
Stakeholder /Wajib Bayar menyerahkan Fwitanst
pembayaran /Bukti Pungutan PNBP atau dokumen
sebagai tanda terima kepada Unit Penghasil
PNBP/Petugas teknis untuk mendapatkan fayanan
jasa yang dipesan;

m) Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis menverahkan

kepada Stakeholder [/ Wajib Bayuar dan
mengeluarkan  bukti  serab terima babwa  jasa
diterima vang sudah  ditandatangani  oleh

Pemohon/Wajib Bayar;

n) Bendahara Penerimaan/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan pencatatan
pada Buku Kas Umum dan Buku Pembaniuy;

o) Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah

terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SATBA;

p) Bendahara Penerirmmaan/Petugas vang

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi
data penerimaan dengan petugas SAIBA - scrta
dengan Unit Penghasil PNBP / Petugas teknis;

q) Bendahara Penerimaan/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LPJ  melalui
Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN,
dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

Pada saat ditetapkan PNBP terutang melalui
Penetapan/ Surat Penagihan.

a) Stakeholder /Wajib DBayar mengajukan Pesanan

Jasa kepada Petugas Tehnis dengan
mengirim/menyerahkan objek sampel yang akan
diteliti/dianalisa dan dokumen bukti pesanan jasa;

b) Unit  Penghasil ~ PNBP/Petugas Tehnis  laha

memverifikasi terhadap pesanan jasa dan objek
sampel yang dikirim/diserahkan, dan mialkukan
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perhitungan antara jumlah jasa yang dipesan
dengan tarif yang sesuai dengan  Peraturan
Pemerintah yang mengatur tentang jenis dan tavif
atas jenis PNBP yang berlaku pada Mementerian
Pertanian.

¢} Kemudian dilakukan tindakan pengujian terhadap

sampel yang diterima sesuai dengan jasa pengujian
yang dipesan untuk sclanjutnya Pctugas Tehnis
melakukan perhitungan berapa total yuang harus
dibayar oleh Stakeholder/wajib bayar atas pesanan
jasa tersebut.

d) Bendahara Penerima/Petugas VAang
g vang

g)

hj

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan perekaman
data transaksi dalam rangka pembuaian Billing
yang memuat antara lain : kode billing, Tanggal
Billing, Tanggal Kadaluarsa, jumlah tagihan, kode
akun, jenis setoran. Selanjutnya dibuaikan surat
penagihan atas billing yang diterbitkan.

Bendahara  Penerimaan  mengirimkan surat
penagihan dan billing yang diterbitkan atas jasa
yang sudah selesai dilaksanakan.

Setelah  Stakeholder/Wajib  Bayar melakukan
penyetoran ke kas Negara melalui SIMPONT {secara
elektrinik) berdasarkan surat tagihan/hilling yang
dikirim,;

Apabila SIMPON! mengalami ganggusn, maka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP.

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang <ditunjulk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan Negara
tersebut  beberapa  rangkap  scsuai  dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA;

Bendahara Penerima / Petugas vyang ditunjuk
melakukan monitoring realisasi penyctoran  oleh
wajib bayar melalui Simponi dan menceiak bukti
Penerimaan Negara (BPN) yang memuat antara lain
kode billing, tanggal bayar, total setor, Nomor
Transaksi Bank (NTB) /Nomor Transaksi Pos (NTP),
Nomor Transaksi Penerimaan Negara {(NTPN}), Jenis
setoran dan Kode Akun.
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j) Setelah dilakukan kroscek atas penyetoran oleh
Stakeholder/Wajib Bayar, maka Hendahara
Penerimaan/Petugas yang ditunjuk  membuat
kwitansi pembayaran/Bukti Pungutan PNBP atau

dokumen sebagal tanda terima dari
Stakeholder/Wajib Bayar atas jasa yang dipesan.

k) Bendahara Penerimaan/Petugas vang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan pencatatan

pada Buku Kas Umum dan Buku Pembantu.

1) Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikast SAIBA;

m) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjul/Pengelola PNBP melakukan rekonsiliast
data pencrimaan dengan petugas SAIBA  serta
dengan Unit Penghasil PNBP/Petugas teloris.,

n) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LFPJ melalw
Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan xc KPPN,
dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

4, Perlakuan Akuntansi
a. Pengakuan

Pendapatan PNBP diakui pada kondisi :

1) Pendapatan PNBP diakui pada saat diterima di
Bendahara Penerimaan.

2) Pada saat ditetapkan PNBP Terutang melalul
perhitungan Pendapatan yeing masih harus diterima
pada akhir tahun.

3} Pada saat Diterbitkannya Surat Penagihiu kepada
Pengguna Jasa, Pendapatan diakui pada saat
tanggal jatuh tempo pembayaran atau sesuai
dengan yang tertera di Surat Penagihan,

b. Pengukuran

PNBP di Laporan Operasional dicatat sebesar:

1) Seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI tahun
berjalan.

2) Ditambah Pendapatan yang masih harus dilerima
diakhir tahun anggaran 31 desember. Dikurangt
pendapatan yang masih harus diterima di tahun
anggaran yang lalu.

77



3) Ditambah Piutang dari PNBP yang ditetapkan i
tahun berjalan. Dikurangi pembayaran piutang
PNBP tahun anggaran yang lalu ditahun benalan.

4) Ditambah saldo kas yang belum disetor ke lkas
Negara di akhir tahun. Dikurangi saldo  kas
bendahara tahun lalu yang disetor tahun berjalan.

PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicatai schesar
seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI tahun berjatan.

5. [Ilustrasi Jurnal
a. Penerimaan uang pembayaran jasa analiza Kimia
Tanah Rutin oleh Petugas Pemungut dari Wajib
Bayar schesar Rp500.000,00.
Tidak Ada Jurnal

. Penerimaan uang pembayaran jasa analisa Kimia
Tanah Rutin oleh Bendahara Penerimuan darl
Petugas Pemungut sebesar Rp500.000,00.

Tidak Ada Jurnal

c. Penyetoran uang pembayaran jasa analisa Kimia
Tanah Rutin oleh Bendahara Penerimaan ke Kas

Negara (SIMPONI)

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit

31/07/2015 | 313121 | Diterima dari Entitas soo.ooo! T
Lain |

423216 | Pendapatan Jasa - ‘_&_’5066_0_(5-

Tenaga, Pekerjaan, |
Informasi, Pelatihan
dan Teknologi

Jurnal Kas

[ Tanggal Akun Uraian Akun Debit | _:}iredit@
| 500.000

423216 | Pendapatan Jasa
Tenaga, Pckerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologi

30/07/2015 | 219711 | Utang kepada KUN 500.006“!
i
[
i
|
{
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d. Apabila sampai dengan akhir tahun masih ferdapat

PNBP yang masih harus diterima scbesar Rpp500.0

Jurnal Akrual

00.

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
31/12/2015| 114311 | Pendapatan Yang | 500.000]
Masih Harus
Diterima.
423216 | Pendapatan Jasa 500.000

Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologl

Jurnal Kas Tidak Ada Jurnal

balik sebagai berikut :

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Delsit

‘e. Pada tahun berikutnya/awal tahun dilakukan jurnal

IKredit

500.000

423216 | Pendapatan Jasa
Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan

dan Teknologi

Yang
Harus

114311 | Pendapatan
Masih

Diterima

Jurnal Kas Tidak Ada Jurnal

Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologi

500.000

{. Apabila kondisi Pendapatan ditetapkan PNBP
Terutang melalui  Penetapan/Surat  Penagihan
berkekuatan hukum), yaitu tercantum dalam Surat
Penagihan pada saat tanggal jatubh  ftempo
pembayaran senilai Rp500.000
Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit

30/11/2015 | 115211 | Piutang PNBP 500.000 1
423216 | Pendapatan Jasa ~ 1500.000
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Jurnal Kas Tidak Ada Jurnal

g. Pada tahun berikutnya dilakukan jurnai  balik

sebagai berikut:

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit
XX/XX/2016 | 423216 | Pendapatan Jasa 500.000
Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologs
115211 | Piutang PNBP

Jurnal Kas Tidak Ada Jurnal

100.000

1 500.000

Debit

Kredi L

| Kredit |

h. Jika pada akhir tahun anggaran (31 Desember)
masih terdapat saldo kas di Bendahara Fenerimaan
yang belum disctor ke Kas Negara,

Jurnal Akrual
Tanggal Akun Uraian Akun
31/12/2015) 111711 | Kas di Bendahara
Penerimaan
423216 | Pendapatan Jasa

Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatithan
dan Teknolog:

Jurnal Kas : Tidak Ada

| 100.000

i. Jika terdapat Bukti Setor yang merupakan penyetoran
saldo Kas di Bendahara Penerimaan tahun anggaran
yang lalu, sebagai berikut:

Jurnal akrual

Uraian Akun

Dbt

Pendapatan Jasa
Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan
dan Teknologl

106000

Tanggal Akun
XX /XX /2016 423210
111711

Kas di Bendahara
Penerimasan

Jurnal Kas : Tidak Ada

17100.000

1" Kredit |
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G. Jasa Penggunaan Sarana dan Prasarana

1. Kode Akun : Pendapatan Jasa Lainnya (423291}

2. Jenis PNBP :
Jenis PNBP ini adalah pendapatan yang berasal dari :
a. Jasa penggunaan Rumah Tamu (Guest Housej,
b. Jasa penggunaan Asrama (Mess), dan
c. Jasa Penggunaan Kelas dalam rangka menunjang tugas

dan fungsi.

3 Bisnis Proses Penerimaan PNBP dari Jasa Penggunaan

Sarana Prasarana.

a. Pembayaran melalui Bendahara Penerimaan /Petugas
yang ditunjuk.

1

2)

S)

Stakeholder/ Wajib Bayar mendatangi Unit Senghasil
PNBP/Petugas Tehnis atas Penggunaarn  Harana
Prasarana dengan memesan jasa pengguna:in sarana
prasarana dan mengisi bukti dokumen pemesanan atas

jasa penggunaan sarand prasarana terschut atau

dokumen yang dapat disetarakan dengan faktur,

Unit Penghasil PNBP /Petugas Tehnis Menycrahkan
bukti dokumen pemesanan sarana jasa penggunaan
sarana prasarana tersebut kepada  Eendahara
Penerimaan.

Bendahara  Pencrimaan/Pctugas — yang difunjuk
melakukan  perhitungan  antara jumialy - jasa
Penggunaan Sarana Prasarana yang dipesan sesual
dengan bukti pesanan/dokumen yang disetarakan
dengan faktur dengan tarif yang berlaku sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Pemerintah yang mengatur
tentang jenis dan tarif atas jenis PNBP pada
Kementerian Pertanian.

Qtakeholder/Wajib Bayar menyerahkan uang scsual
dengan jasa yang dipesarn dikalikan tarif yang berlaku
kepada Bendahara Penerimaan  /Petugas yang
ditunjuk.

Bendahara  Penerimaan/Petugas  yang ditunjuk
menyerahkan kwitansi pembayaran/Bukt Pungutan
PNBP kepada Stakeholder /Wajib Bayar dengan data
sekurang-kurangnya memuat tanggal, bulan, tahun,
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6)

9)

nomor kwitansi, volume, tarif, jenis pendapatan,
jumlah uang yang diterima, nama dan alamat wajib
bayar.

Stakeholder /Wajib Bayar menyerahkan kwitansi
pembayaran/Bukti Pungutan PNBP kepada  Unit
Penghasil PNBP/Petugas Teknis untuk pengambilan
hasil dari Jasa Penggunaan Sarana Prasarana  yang
dipesan.

Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis menverahkan
hasil dari Jasa Penggunaan Sarana Frasarana
Stakeholder /Wajib Bayar dan mengeluarkan bulkti
serah terima jasa yang sudah ditandatangani oleh
Stakeholder /Wajib Bayar.

Bendahara Penerimaan melakukan setorat ke Kas
Negara melalui SIMPONI PNBP yang dilakukan secara
online. Penyetoran dilakukan selambat-lambatnya 3
hari terhitung muiai terbitnya kode biling SIMPONI
PNBP, scbelum kode billing tersebut kadaluarsa.
Setoran tersebut disetor melalui Kantor Pos #iau dapat
juga melalui Bank Persepsi.

Apabila  SIMPONI mengalami  gangguan, malka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan

SSBP.

10) Bendahara Penerimaan,/ Petugas yang ditunjul/

Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan Negara
tersebut  beberapa  rangkap sesual  dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA;

11) Bendahara Penerimaan/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan pencatatan
pada Buku Kas Umum dan Buku Pembarntu;

12) Pefugas SAIBA menginput data BPN yung sudah

terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA;

13) Bendahara Penerimaan/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan rekonsiliast
data penerimaan dengan petugas SAIBA serta dengan
Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;

14) Bendahara Penerimaarn/Petugas yang

ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LA melalul
Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN,
dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikain ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.
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b. Pembayaran langsung ke kas negara dengan Billing yang
dibuat oleh Bendahara Penerimaan/Petugas — yang
ditunjuk.

1)

3)

Stakeholder /Wajib Bayar melakukan pendaliaran dan
Jatau pemesanan Jasa Penggunaan Sarand dan
Prasarana pada Unit Penghasil PNBP Peiaksana
teknis;

Unit Penghasil PNBP/Pelaksana teknis membuat /
menyiapkan dokumen pemesanan jasa atau dokumen
yang disetarakan dengan faktur untuk sclanjutnya
diserahkan kepada Pemohon/Wajib Bayar. Faktur
sekurang-kurangnya memuat data tanggal, bulan,
tahun, nomor faktur, volume, jenis pendapatun, nama
dan alamat wajib bayar.

Stakeholder /Wajib Bayar menyerahkan faktur kepada
Bendahara Penerimaan.

Bendahara  Penerimaan/Petugas  yang  «litunjuk
melakukan perhitungan antara jumlah jasa vang
dipesan sesual dengan bulkti pesanarn/dokuncn yang
disetarakan dengan faktur dengan taril yang berlaku
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pernerintah
yang mengatur tentang jenis dan tarif atas jeis PNBP
pada Kementerian Pertanian. -

Bendahara Penerima melakukan perekamati dala
transaksi dalam rangka pembuatan Billing yang
memuat antara lain : kode billing, Tanggal Billing,
Tanggal Kadaluarsa, jumlah tagihan, kode alkum, jenis
setoran. Selanjutnya Bendahara Pererimaan
melakukan pencetakan Billing yang sclanjutnya
diserahkan ke Stakeholder /Wajib Bayar.

Berdasarkan Billing yang diterima, wajil, bayar
melakukan pembayaran  pada bank/pos yang
mempurnyai/memiliki  tanda logo Elelktronik Sistem
Penerimaan Negara (e-SPNj.

Apabila  SIMPONI mengalami  gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP.

Bendahara Penerima / Petugas yang citunjuk
melakukan monitoring realisasi penyetorarn oleh wajib
bayar melalui Simponi dan  mencetak hukti
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Penerimaan Negara (BPN) yang memual aniara lain
kode billing, tanggal bayar, total setor, Nomor
Transaksi Bank (NTB) /Nomor Transalst Pos (NTP),
Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN), Jenis
setoran dan Kode Akun,

9) Stakeholder /Wajib Bayar menyerahk:n  Bukt
Penerimaan Negara (BPN)  kepada Bendahara
Pencrimaan/petugas  yang  ditunjuk. Bendahara
Penerimaan/petugas  yang  ditunjuk meinkoulean
pengecekan kembali atas BPN yang diterima dari
Pemohon/Wajib Bayar dengan BPN yang dicetak oleh
Bendahara Penerimaan /Petugas yang ditunjuk
dengan faktur.

10) Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimann Negara
tersebut beberapa rangkap sesuai dengan kibutuhan,
kemudian salah satunya diserahkan kepada pelugas
SAIBA,;

11) Bendahara  Penerimaan/Petugas — yang ditunjuk
membuat kwitansi pembayaran/Bukti Pungutan PNBP
atau dokumen sebagai tanda terima dari Stakeholder
/Wajib Bayar atas jasa yang dipesan.

12) Stakeholder /Wajib Bayar menyerahkan  kwitansi
pembayaran /Bukti  Pungutan PNBP atau dokumen
schagai tanda ferima kepada Unit tenghasil
PNBP/Petugas leknis untuk mendapatkan lavanan
jasa yang dipesan.

13} Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis menverahkan
kepada Stakeholder /Wajib Bayar dan mengeiuarkan
bukti serah terima bahwa jasa diterima yang sudah
ditandatangani oleh Stakeholder /Wajib Bayar.

14) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelocla PNBP melakukan pencatsian pada
Buku Kas Umum dan Buku Pembantu,

15) Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAHUZA;

16) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi data
penerimaan dengan petugas SAIBA serta dengan Unit
Penghasil PNBP/Petugas teknis.

17) Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBP membuat LPJ melahi
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Aplikasi SAS/SILABI untuk disampaikan lce KPPN,
dan aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

4  Perlakuan Akuntansi

a.

Pengakuan

Pendapatan Jasa Penggunaan Sarana dan Prasarana
untuk Sewa Guest House dan Mess diakul setciah Jasa
diberikan. Pada aplikasi SAIBA, pencatatan Pendapatan
Sewa Mess terjadi pada saat input Bukti Setor SIMPONL

Pengukuran

PNBP di Laporan Operasional dicatat sebesar:

1) Seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPORI tahun
berjalan; ‘

2) Ditambah Saldo Kas di Bendahara Penerimaan pada
akhir tahun yang belum disetor dikurangi niial Bukt
Setor SIMPONI yang merupakan setoran saldo Kas di
Bendahara Pencrimaan Tahun Anggaran yang lahi.

PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicatat sebesar
seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI talhhun berjalan.

5. Hustrasi Jurnat

a.

b,

Penerimaan uang sewa Mess oleh Petugas Pemungut dari
Wajib Bayar yang menyewa tanggal 28 Desember sampal
3 januari sebesar Rp600.000,00 dengan tarif Rp 100.000
per hari. Diterima uang kas pada tanggal 28 [esember
sebesar Rp600.000

Tidak Ada Jurnal

Penerimaan uang sewa Mess oleh Bendahara Penerimaan
dari Petugas Pemungut sebesar Rp600.000,00
Tidak Ada Jurnal

Penyetoran uang sewa Mess oleh Bendahara Pencrimaan
ke Kas Negara (SIMPONI)



Jurnal Akrual

Uraian Akun

Tanggal Akun Debil | Kred it
30/12/2015 | 313121 | Diterima dari Entitas 600.000) ”"
Lain ‘
423291 | Pendapatan Jasa % 600.000
Lainnya |
Jurnal Kas
Tanggal Akun Uralan Akun Debit  Kredit
30712/2015 | 219711 | Utang kepada KUN | 600.00C T
423291 | Pendapatan Jasa o ‘;mf')f_')f(fb‘(_)?
Lainnya | i i
d. Maka Penyesualan 31 desember 2015
Jurnal Akrual
' Tanggal Akun Uralan Akun Debit ; Kredit
31/12/2015 | 423291 | Pendapatan Jasa 300.006
Lainnya |
219212 | Pendapatan bukan ‘ 200.000
pajak lainnya |
| diterima dimuka o -
Jurnal Kas tidak ada
e. Dilakukan jurnal balik/penyesuaian pada awal tahun
Jurnal Akrual
Tanggal Akun Uraian Akun Debit Kredit
2/1/2016 | 219212 | Pendapatan bukan | 300.000 P
pajak lainnya !
diterima dimuka o
423291 | Pendapatan Jasa | 300.000
Lainnya ‘

Jurnal Kas tidak ada

{. Jika pada akhir tahun anggaran (31 Desember) masih
terdapat saldo kas di Bendahara Penerimaan yuang belum

disetor ke Kas Negara.
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Jurnal Akrual

Tanggal Alkun Uraian Akun Debit | Kredit
31/12/2015| 111711 | Kas di Bendahara 100.000 |
Penerimaan
) 423291 | Pendapatan Jasa N 100.000°
Lainnya 7

Jurnal Kas : Tidak Ada

g. Jika terdapat Bukti Setor yang merupakan penyetoran

saldo Kas di Bendahara Penerimaan tahun anggaran yang

lalu, maka sctelah dilakukan jurnal seperti pada huraf 1,
dilakukan jurnal penyesuaian sebagai berikut:

Jurnal Balik

Tanggal Akun Uraian Akun Debit ‘ Kredit
XX/XX/2016 | 423291 | Pendapatan Jasa 100.000:
Lainnya 5
111711 | Kas di Bendahara 7700000
Penerimaan ) o

Jurnal Kas : Tidak Ada

. Jika pembayaran dilakukan diakhir (saat selcsal sewa)
maka tanggal 31 desember dicatat :

Jurnal akrual

T Debit = Kredit

Tanggal Akun Uraian Akun |
31/12/2015| 114311 Pendapatan yang 300.000
masih harus diterima ‘
423291 | Pendapatan jasa
lainnya

- 300.000

1
l
1
!

Jurnal kas tidak ada

. Pada awal tahun pendapatan yang masih harus diterima

dijurnal balik
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Jurnal akrual

Debit | Kredit

| Tanggal Akun Uraian Akun
5/1/2016 | 423291 | Pendapatan Jasa 300.000
Lainnya |
114311 | Pendapatan yang o
masih harus diterima

300,000

Jurnal kas tidak ada

j. Apabila ada surat penagihan atau SKTJM tanggal 31
desember atau dokumen yang disetarakain, maka
jurnalnya:

Jurnal penyesuaian
| Tanggal Akun Uraian Akun Debit"rér Kredit
'31/12/2015 | 115211 | Piutang PNBP 300,006
! 423291 | Pendapatan jasa L 300.000
! lainnya | B

Jurnal kas tidak ada
k. Piutang PNBP tidak dilakukan jurnal balik diawal tahun

dengan jurnal penycsuaian sebagal berikut:

Debit  Iredit

Tanggal Akun Uraian Akun
XX/XX/2016 | 423291 | Pendapatan jasa 300.000
lainnya
S 115211 | Piutang PNBP T Ia00.0000

H. Royalti Atas Lisensi

1. Kode Akun : Pendapatan Hak dan Perijinan (423214

2. Jemnis PNBP

Jenis PNBP ini adalah pendapatan yang berasal dari Royalti
yang diperoleh dari Kerjasama alih teknologi Hasil Penefitian
Pengembangan Pertanian dengan Mitra Kerjasama.

3. Dasar Hukum :

a) KMK 426 Tahun 2013 tentang Persetujuan Penggunaan
Sebagian Dana PNBP Pada Badan Litbang Pertanan.

b} PMK Nomor 72 tahun 2015tentang Imbalan yany, Berasal
Dari PNBP Royalti Paten Kepada Inventor.,
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4,

Risnis Proses Penerimaan PNBP

.

.

k.

Ditandatanganinya kerjasama alih teknologi berupa
lisenisi antara Badan Litbang Pertanian dalam hal
Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian (BPATP] dengan
pihak mitra (lisensor);

Laporan dari pihal lisensor tentang besarnya produks:
dan penjualan yang telah dilakukan

Pihak Badan Litbang Pertanian /BPATP melakukan
verifikasi laporan dari pihak mitra untuk me aghitung dan
menetapkan besarnya royalti yang harus dibayar oleh
pihak lisensor

Pengiriman invoice royalti dari Badan Lithang Pertanian
kepada lisensor dengan mencantumkan batas  waktu
pembayaran

Pihak lisensor membayar royalti ke rekening fiendahara
penerimaan BPATP

Bendahara Penerimaan BPATP melakukan setoran ke Kas
Negara melalui SIMPONI PNBP yang dilakukuin secara
online. Penyetoran dilakukan selambat-lambatnyvi 3 han
terhitung SIMPONI PNBP dibuat oleh Hendahara
penerima, Setoran tersebut disetor melalui Kuntor Pos
atau dapat juga melalui Bank Persepsi.

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang citunjulk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan Ncgara
tersebut beberapa rangkap scsuai dengan kebutuhan,
kemudian salah satunya diserahkan kepada  petugas
SAIBA;

Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka penyetoran
dilakukan secara manual menggunakan 33BP.
Bendahara Penerima melakukan pencatatan pada Buku
Kas Umum dan Buku Pembantu setelah menerimg buktl
setoran dari kantor pos maupun Bank Persepst serta
menyampaikan bukti setor kepada petugas SAHIA untuk
dicatat.

Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah terdapat
nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi data penerimaan
dengan petugas SAIBA serta dengan Unit Penghasil
PNBP/Petugas teknis;
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1.

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang difunjuk/
Pengelola PNBP membuat LPJ melalui  Aplikasi
SAS/SILABL untuk disampaikan ke KPPN, dan  aphkasi
TRPNBP untuk disampaikan ke Biro Keuangan dan
Perlengkapan.

5. Perlakuan Akuntansi

a.

Pengakuan

Pendapatan PNBP diakui pada saat invoice dikirimkan
kepada lisensor.

Pada Aplikasi SAIBA, pencatatan PNBP terjacli pada
saat input Bukti Sctor SIMPONI, sehingga jika pada
akhir tahun anggaran (31 Desember) masib terdapat
saldo Kas di Bendahara Pencrimaan yang belum disetor
ke Kas Negara (belum ada Bukti Setornya), rmaka saldo
kas tersebut dicatat sebagai PNBP melalui jurnal
penyesuaian.

Pada awal tahun berikutnya jika Bendabura telah
menyetor saldo yang tersisa maka dibaruskan
melakukan pembukuan melalui jurnal balik.

Dokumen sumber yang digunakan adalah Bukt: Sctor
SIMPONI dan Memo Penyesuaian atas Stock Opname
Kas di Bendahara Penerimaan

Pengukuran

PNBP di Laporan Operasional dicatat sebesar :

1} Seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI  tahun
berjalan.

2) Ditambah Saldo Kas di Bendahara Pcnerimaan
pada akhir tahun dikurangi nilai Bukti Sctor
SIMPONI vang merupakan setoran saldo Kas di
Bendahara Penerimaan Tahun Anggaran vang laiu.

3) Ditambah Piutang Penerirnaan Negara Bukan Pajak
dari invoice yang belum dibayar tahun herjalan,
dikurangi Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak
dari invoice tahun anggaran yang lalu yanyg diterima
pembayarannya di tahun berjalan.

PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicatal sehesar

seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI tahun herjalan
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6.

a.

mengirimkan
Rp83.457.207,- dan

[lustrast Jurnal

invoice

tanggal 1 desember 2015.

lisensor

Pada tanggal 1 Nopember 2015 Badan lithang telah
kepada

sehesar

jatuh tempo pembayarii pada

Lisensor membayar pada tanggal 20 Nopember
(sebelum jatuh tempo).
Jurnal Akrual
i Tanggal Akun Uraian Akun Debit Kredit
5571172015 | 313121 | Diterima  dari | 83.457.207 B

Entitas Lain

‘,._
|

|

L

L

423214

Pendapatan Hak
dan Perijinan

185457207

Jurnal Kas

 Kredit

i Tanggal Akun Uraian Akun Debit
5071172015 | 219711 | Utang  kepada | 83.457.207
‘ KUN
. —
| 423214 | Pendapatan Hak

dan Perijinan

b. Apabila belum dilakukan pembayaran

desember, maka jurnalnya :

Jurnal akrual

tangaal

 Tanggal Akun Uraian Akun Debit
31/12/2015] 115211 Piutang PNBP 83 .457.207 |
i 423214 | Pendapatan

Hak dan

Perijinan

Jurnal kas tidak ada

31

R the)

Krganﬁ_m

Tan 457 207

c. Piutang PNBP tidak dilakukan jurnal balik diawal
tahun.

Ketika dilakukan pembayaran dan disetor ke

Negara, maka setelah dilakukan jurnal sepert pada

Kas

huruf a, dilakukan jurnal penyesualan sebaga: berikuts
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Debit | Kredit

| Tanggal Akun Uraian Akun

XX/XX /2016 | 423201 | Pendapatan jasa 300.000 |

' lainnya |
115211 | Piutang PNBP

- ]300.000

d. Jika pada akhir tahun anggaran (31 Desember) inasih
terdapat saldo kas di Bendahara Penerimaan yang
belum disetor ke Kas Negara.

Debit | Kredit

Perijinan

Tanggal Akun Uraian Akun
'31/12/2015 | 111711 | Kas di Bendahara XXX
Penerimaan
C 423214 | Pendapatan Hak dan

19,04

]
i
{
T—
|

~Jurnal Kas ; Tidak Ada

e. Jika terdapat Bukti Setor yang mcrupakan penyetoran
saldo Kas di Bendahara Penerimaan tahun anggaran
yang lalu, maka dilakukan jurnal sebagal berikut:

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
'31/12/2015 | 423214 | Pendapatan Hak dan XXX )
Perijinan
111711 | Kas di Bendahara NN
! Penerimaan |
| | e

“Jurnal Kas : Tidak Ada
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BAB VII. BISNIS PROSES DAN AKUNTANSI PNBF UMUM

Akuntansi PNBP atas masing-masing jenis PNBP diatas diuratkan
pada point-point dibawah ini.

A. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan

1. Kode Akun : (423141) Pendapatan Sewa Tanali, Gedung
dan Bangunan

2. Jenis PNBP

Jenis PNBP ini adalah : .

a. Pungutan dari Rumah Dinas yang disewalin setiap
bulannya kepada para pegawai lingkup Kernenterian
Pertanian.

b. Pungutan dari Sewa Auditorium /Aula.

c. Bangunan yang diperuntukan untuk Koperas

3. Dasar Hukum :
dan prasarana oleh KPKNL setempat.
b. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 33/PMIE.U6/2012
tentang Tata Cara Pelaksanaan Sewa Barang Milik
Negara.

4 Bisnis Proses Penerimaan PNBP
a.Pembayaran melalui RBendahara Penerimaan /Fetugas
yang ditunjuk.

1) Stakeholder/Wajib Bayar mendatangi Bendahara
Penerimaan /Petugas yang ditunjuk  untuk
menyerahkan uang pembayaran atas Sewd Rumah
Dinas;

2) Bendahara Penerimaan/Petugas yang ditunjuk
menyerahkan kwitansi pembayaran/Bukti
Pungutan PNBP kepada Stakeholder JWapnh Bayar
dengan data sekurang-kurangrya meimtit! tanggal,
bulan, tahun, nomor kwitansi, volume, Larif, jenis
pendapatan, jumlah uang yang diterima, nama dan
alamat Stakeholder /Wajib Bayar,

3) Bendahara Penerimaan/Petugas yang ditunjuk
melakukan setoran ke Kas Negara melalui SIMPONI
PNBP yang dilakukan secara online. Poenyctoran
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8)

9)

dilakukan selambat-lambatnya 3 hari terhitung
SIMPONI PNBP dibuat oleh Bendahara Penerima.
Setoran tersebut disetor melalui Kantor Pos atau
dapat juga melalui Bank Persepsi;

Apabila SIMPONI mengalami gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP,

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan Negara
tersebut  beberapa rangkap  sesuar  dengan
kebutuhan, kemudian salah satunya discrahkan
kepada petugas SAIBA;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan pencatatan paca Buku
Kas Umum dan Buku Pembantu setelah menerima
bukti setoran dari kantor pos maupun Bank
Persepsi;

Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SALSA;
Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan rekonsilias  data
penerimaan dengan petugas SAIBA scrtan dengan
Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang citinjuk/
Pengelola PNBP membuat LPJ melalu Aplikasi
SAS/SILAB! untuk disampaikan ke KPPN, dan
aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

. Pembayaran melalui Pemotongan SPM/SP2D

1)

Stakeholder/Wajib Bayar mendatangi Petugas Gaji
untuk mengajukan pembayaran sewa rum:ah dinas
melalui pemotongan SPM/SP2D.

Petugas Gaji lalu menyerahkan potongan SPM [/ SP2D
yang telah disahkan oleh KPPN untuk selanjutnya
dilakukan pencatatan pada Buku Kas Umum dan
Buku Pembantu serta disampaikan kepada petugas
SAIBA untuk dicatat,
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o. Perlakuan Akuntansi

a. Pengakuan
Pengakuan Pendapatan PNBP diakui terjudi pada
kondisi, yaitu Ketika aset dimanfaatkan berdasarkan
waktunya.

b. Pengukuran

Pengukuran PNBP di Laporan Operasional dicatat

sebesar:

1) Seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI tahun
berjalan.

2) Ditambah Saldo Kas di Bendahara Penerimaan
pada akhir tahun dikurang) nilai Bukt Hetor
SIMPON! yang merupakan setoran saldu wos di
Bendahara Penerimaan Tahun Anggarah yang
lalu.

3) Dikurangi Pendapatan diterima dimuka tahun
berjalan, dan

4) Ditambah _Pendapatan diterima dimuka tahun
lalu  yang berakhir/dimanfaatkan  ditahun
berjalan.

PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicatat

sebesar sehuruh nilai pada Bukti Sctor SIMPONI

tahun berjalan.

6. Ilustrasi Jurnal
Contoh ilustrasi 1:
4 Penerimaan Sewa Ruang ATM selama 3 tahun oleh
Petugas Pemungut dari Wajib  Bayar  sebesar
Rp36.000.000,- dan langsung disetor ke kas Negara,

Jurnal Akrual
Tanggal Akun Uraian Akun Debit : Kredit |

30/07/2015 | 313121 | Diterima  dari 36.000.@60% T

Entitas Lain :

423141 | Pendapatan o “,FTE)—O_O—E)?J‘O—A

Sewa Tanah, '

Gedung dan
Bangunan

95



Jurnal Kas

Tanggal

Akun

Uraian Akun

Pebit

30/07/2015

219711

Utang  kepada

KUN

36.000.000

423141

Pendapatan
Sewa Tanah,
Gedung dan
Bangunan

|
|
|
|
|
|

b.

ruang ATM

Jurnal akrual

Tanggal

Akun

Uraian Akun

Debﬁ;

31/12/2015

423141

Pendapatan

Sewa Tanah,
Gedung dan
Bangunan

31.000.000

219211

Pendapatan
Sewa diterima
dimuka

Jurnal kas Tidak Ada

¢. Jurnal Balik bulan januari tahun berikutnya.
T Tanggal | Akun Uraian Akun Debit
2/1/2016 219211 | Pendapatan 31.000.000
Sewa diterima
dimuka
423141 | Pendapatan o

Sewa Tanah,
Gedung dan
Bangunan

Contoh ilustrasi 2 :

| 36.000.000

| redit |

S I

Tanggal 31 Desember dilakukan penyesuaian scwa

I{redlt

31.000.000

Kre dit

1
1
\
|
|
"i(xu)ooo‘
|
l

}
!
!
i
|
|
|
\
l
|
]
|
1

a. Sewa Ruang serba guna diterima tang ggal 2 nopermber 2015
untuk digunakan tanggal 15 juni 2016 sebesar Rp&.000.000.

Maka jurnalnya sebagai berikut :
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Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit
2/10/2015 | 313121 | Diterima dari | 8.000.000
Entitas Lain
423141 | Pendapatan Sewa
Tanah, Gedung
~ dan Bangunan |\
Jurnal Kas
F Tanggal Akun Uraian Akun Debit
2/10/2015 | 219711 | Utang kepada KUN 8.000.000
423141 | Pendapatan Sewa o
Tanah, Gedung
dan Bangunan

b. Tanggal 31 Des dilakukan penyesualan sewa ruitg

guna dengan jurnal sebagai berikuf :

[ Tanggal | Akun Uraian Akun Debit
31/12/2015 | 423141 | Pendapatan Sewa 8.000.00
Tanah, Gedung
dan Bangunarl
219211 | Pendapatan Sewa o
diterima dimuka
c. Jurnal Balik bulan januari tahun berikutnya.
Jurnal akrual .
| Tanggal Akun Uraian Akun Debit
571/2016 | 219211 | Pendapatan 1§.000.000
Sewa diterima
dimuka
423141 | Pendapatan
Sewa Tanah,
Gedung dan
L__, ]_Eiangunan

Jurnal kas tidak ada

| redit
|

0

Kredit

12.000.000

Kredit

|
| §.600.000
|

serha

Kredit

1'3°000.000

Kredit

e

I

“1'57000.000
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B. Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin

1.

Kode Akun : Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin
(423142)

Jenis PNBP
Jenis PNBP ini adalah pendapatan dart scwa  atas
pemanfaatan peralatan dan mesin.

Dasar Hukum:
Surat penilaian besaran sewa minimal pengguna:an sarana
dan prasarana oleh KPKNL setempat.

Bisnis Proses Penerimaan PNBP dengan Pombayaran
melalui Bendahara Penerimaan

a. Stakeholder /Wajib Bayar melakukan pendaoftaran/
pemesanan atas Sewa Peralatan dan Mcsin yang
bersangkutan pada Unit penghasil PNBI?/ Petugas
Teknis;

b. Unit Penghasil PNBP/Petugas Teknis menyiaplkan
dokumen yang disetarakan dengan faktur/invoice atas
pemesanan terhadap sewa alat tersebul untulk
diserahkan kepada Stakeholder/Wajii hayar;
dokumen terschbut sekurang-kurangnya memuat data
tanggal, bulan, tahun, nomor faktur, volume, jenis
pendapatan, nama dan alamat Stakeholder/Wajib
Bayar,

¢. Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan bukti pesanan
atas sewa alat tersebut kepada Bendahara Penerimaan
/ Petugas yang ditunjuk/Pengelola PNBP;

d. Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan perhitungan aies Sarana
dan Prasarana vyang hendak disewakun  yang
disesuikan dengan izin penggunaan sarana prasarana
vang didapat dari KPKNL setempat;

e. Bendahara Penerimaan/Petugas yang cditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan perekuimun data
transaksi dalam rangka penerbitan Billing tagihan
dengan rincian yang memuat antara lain: kode billing,
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h.

k.

tanggal billing, tanggal Kkadaluarsa billing, jenis
setoran, kode akun dan jumlah sctoran;
Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan uang kepada
Bendahara Penerimaan/Petugas yang
ditunjuk/Pengelola PNBF;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjule/

Pengelola PNEP menyerahkan lwilanst
pembayaran/Bukti Pungutan PNBP kepada

Stakeholder/Wajib Bayar dengan data sckurang-
kurangnya memuat tanggal, bulan, tahun, nomor
lewitansi, volume, tarif, jenis pendapatan, jumlah uang
yang diterima, nama dan alamat stakeholder/wajib
bayar,

Stakeholder/ Wajibh  Bayar menyerahkan kwitansi
pembayaran/ Bukti Pungutan PNBP kepada  Unil
Penghasil PNBP/Petugas Teknis untuk Sarana atau
prasarana yang hendak disewakan;

Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis menyerahkan
barang kepada Stakeholder/Wajib ~ Bavar  dan
mengcluarkan bukti serah terima barang yang sudah
ditandatangani oleh Stakeholder/Wajib Bayar,
Bendahara Penerimaan/ Petugas yang citumjule/
Pengelola PNBP melakukan setoran ke Kuos Negara
melalui SIMPON[ PNBP yang dilakukan secara online.
Penyetoran dilakukan selambat-lambatnya 3 harl
terhitung mulai terbitnya kode biling SIMPONI PNBF,
sebelum kode billing tersebut kadaluarsa. Setoran
rersebut disetor melalui Kantor Pos atau d:apal 1Uga
melalui Bank Persepst;

Apabila  SIMPONI mengalami — gangguait, mala
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP;

Bendahara Penerimaan; Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Buktl Penerimaan Negara
tersebut beberapa rangkap secsual dengan kebutuban,
kemudian salah satunya diserahkan kepada petugas
SAIBA,

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukt Penerimaan Negara
tersebut beberapa rangkap sesul dengan kebutuharnn,
kemudian salah satunya discrahkan kepada petugas
SAT;
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an

1.

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang itunjuk/
Pengelola PNBP melakukan pencatatatl pad: Buku
Kas Umum dan Buku Pecmbantu setelah menerima
hulkti setoran dari kantor pos maupun Bank Persepsi;
Petugas SAIBA menginput data BPN vanrg sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA;
Bendahara Penerimaan/ Petugas yang citunjuk/
Pengelola  PNBP  melakukan rekonsiliasi  data
penerimaan dengan petugas SAIBA serta dengan Unit
Penghasil PNBP/Petugas teknis;

Bendahara Penerimaan; Petugas yang hiiunjuk/
Pengelola  PNBP  membuat  LPJ melaiui - Aplikas
SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPP, dan
aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

Perlakuan Akuntansi

a. Pengakuan

Pendapatan PNBP diakui pada saal diteriina  oleh
Bendahara Penerimaan.

Pada Aplikasi SAIBA, pencatatan PNBP terindi pada
saat input Bukti Setor SIMPONI, sehingga jika pada
akhir tahun anggaran (31 Desember) masih terdapat
saldo Kas di Bendahara Penerimaan yany helum
disetor ke Kas Negara (belum ada Bukti sMelornya),
maka saldo kas tersebut dicatat sebagair PNEP melalu
jurnal penyesuaian.

Pada awal tahun berikutnya jika Bendahura telah
menyetor saldo yang tersisa maka diharuskan
melakukan pembukuan melalui jurnal balik.

Dokumen sumber yang digunakan adalah Bukt Setor
SIMPONI dan Memo Penyesuaian atas Stock Opname
Kas di Bendahara Penerimaan.

Pengukuran

PNBP di Laporan Operasional dicatat sebesar:

1) Seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI rahun
berjalan;

2) Saldo Kas di Bendahara Penerimaan pada akhir
tahun dikurangi nilai Bukti Setor SIMPONI yang
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merupakan

setoran saldo

Kas

di

Penerimaan Tahun Anggaran yang lalu.

Bendahara

PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicatai schesar

sehuruh
berjalan.

6. lustrasi Jurnal

nitai

pada Bukl

Setor

SITMPON!

fahun

a. Penerimaan pendapatan sewa dari Wajib Bayar scbesar
Rp.750.000,00
Tidak Ada Jurnal

b. Pencrimaan pendapatan sewa dari wajib bayuar subesar

Rp.750.000,00
Tidak Ada Jurnal

¢. Penyetoran uang sewa ke Kas Negara (SIMPON{j

Jurnal Akrual

TR S

]‘:_;I‘—anggal Akun Uraian Akun Debit |
%30/07/2015 313121 | Diterima dari Entitas 750,000
Lain |
423142 | Pendapatan Sewa '
'{ Peralatan dan Mesin -

Jurnal Kas
- Tanggal Akun Uraian Akun
i;’_’;}"o_ /07/2015 | 219711 | Utang kepada KUN 750._000’"'

1 423142

I
[

Pendapatan Sewa
Peralatan dan Mesin

750.000

d. Jika pada akhir tahun anggaran (31 Desember] masih
terdapat saldo kas di Bendahara Penerimaan  schesar
Rp100.000 yang belum disetor ke Kas Negara.

Jurnal Alkrual

| “Tanggal | Akun

Uraian Akun

31/12/2015] 111711

Kas di Bendahara
Penerimaan

[ 100.00

Debit |

i mey

423142

Pendapatan Sewa
Peralatan dan Mesin

Jurnal Kas : Tidak Ada

100.000 |

iredit
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e, Jika terdapat Bukti Setor yang merupakan penyctoran
saldo Kas di Bendahara Penerimaan tahun anggaran
yang lalu, maka setelah dilakukan jurnal seperti pada
huruf d, dilakukan jurnal penyesuaian sebagai herikut:

Jurnal Akrual

![ :7._';_;mgga1 Akun Uraian Akun Debit | Imc-dlt
i 31/12/2015 | 423142 | Pendapatan Sewa 100.000

‘!7___ Peralatan dan Mesin

i 111711 | Kas di Bendahara 160.000
| Penerimaan

Jurnal Kas : Tidak Ada

C. Pendapatan Jasa Giro
1. Kode Akun : Pendapatan Jasa Giro (423221)

2. Definisi
Pendapatan yang diperoleh dari bank atas dana
bendahara yang mengendap di bank untuk periode
tertentu (biasanya per bulan) dari Bank yang belum
mengikuti Treasury Single Account (TSA).

3. Bisnis Proses Penerimaan PNBF

a. Bendahara Penerimaan/Petugas yang chitunjuk/
Pengelola PNBP melakukan perekaman data
transaksi dalam rangka penerbitan Billing tagihan
dengan rincian yang memuat antara lain: kode hilling,
tanggal  billing, tanggal kadaluarsa billing, jenis
setoran, kode akun dan jumlah setoran atas .Jasa
Pendapatan Jasa Giro yang didapat dari Bendahara
Pengeluaran.

b, Rendshara Penerimaan/ Petugas yang dittinjuk/
Pengelola PNBP melakukan setoran ke Kas Negara
melalui SIMPONI PNBP yang dilakukan secara online.
Penyetoran dilakukan selambat-lambatnys 3 hari
terhitung mulai terbitnya kode biling SIMPONI PNBP,
sebelum kode billing tersebut kadaluarsa, Scltoran
tersebut disetor melalui Kantor Pos atau dipal juga
melalui Bank Persepsi.

c. Apabila SIMPONI mengalami . gangguan, maka
penyetoran dilakukan secara manual menggunakan
SSBP;
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d.

Bendahara Penerimaan/ Petugas vyang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerunaar Negara
tersebut beberapa rangkap sesui dengan kebutuhan,
kemudian salah satunya discrahkan kepada petugas
SAIBA;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang <ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan pencatatan pacla Buku

Kas Umum dan Buku Pembantu setelah FCHErima

bukti setoran dari kantor pos maupun Bank Fersepsi;
Petugas SAIBA menginput data BPN yany sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA;
Bendahara Penerimaan/ Petugas yang dilunjuk/
Pengelola PNBP  melakukan rekonsilingi  data
penerimaan dengan petugas SAIBA serta dengan Unit
Penghasil PNBP/Petugas teknis;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP membuat LPJ melalui  Aplikasi
SAS/SILABI untuk disampaikan ke RPN, dan
aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro”
Keuangan dan Perlengkapan.

Perlakuan Akuntansi
a. Pengakuan

Pendapatan PNBP diakui pada saat diterima oleh
Bendahara Penerimaan. Pada Aplikasi SAIBA,
pencatatan PNBP terjadi pada saat input Bukli Setor
SIMPONI, schingga jika pada akhir tahun anggaran
(31 Desember) masih terdapat saldo  kas i
Bendahara Penerimaan yang belum disetor ke Kas
Negara (belum ada Bukti Setornya), maka saldo kas
tersebut dicatat secbagai PNBP melalui jurnal
penyecsuaiarl,

Pada awal tahun berikutnya jika Bendahara telah
menyetor saldo yang tersisa maka dihoruskan
melakukan pembukuan — mclalui jurn:al balik.
Dokumen sumber vang digunakan adalah Bukii Setlor
SIMPONI dan Memo Penyesuaian atas Stock Opname
Kas di Bendahara Penerimaan.
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b. Pengukuran

PNBP di Laporan Operasional dicatat sebesar

1} Seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI tahun
berjalan.;
2) Ditambah Saldo Kas di Bendahara Pencrimaan

pada akhir tahun dikurangi nilai Bukti Setor
SIMPONI! yang merupakan setoran saldo kas di
Bendahara Penerimaan Tahun Anggaran vang lalu.
PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicata! schesar
Sctor SIMPON

seluruh nilai pada Buku rahun

berjalan.

5. llustrasi Jurnal

a. Pencrimaan uang Jasa Pendapatan Jasa Giro oleh

Bendahara Penerimaan dari Banlz schesar

Rp500.000,00
Tidak Ada Jurnal

b. Penyctoran uang Jasa Pendapatan Jasa Giro oleh

Bendahara Penerimaan ke Kas Negara (SIMPOINI)

Jurnal Akrual

redit

~ Tanggal Akun Uraian Akun Debit
30/07/2015 | 313121 | Diterima dari Entitas 500.000 T
Lain
423221 | Pendapatan Jasa Giro 500.000
Jurnal Kas L -
Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Eredit
30707/2015 | 219711 | Utang kepada KUN 500.000| |
B 423221 | Pendapatan Jasa 500.000
Giro
c. Jika pada akhir tahun anggaran (31 Descmber) masih

terdapat saldo kas di Bendahara Penerimaarn schesar
Rp100.000 yang belum disetor ke Kas Negara.
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Jurnal Akrual

\rwu;l‘anggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
i"?ﬁ'/w /2015 | 111711 | Kas di Bendahara 100.000 1
|‘ Penerimaan

EM 423221 | Pendapatan Jasa 100.000
l{ Giro

Jwnal Kas ; Tidak Ada

d. Jika terdapat Bukti Sctor yang merupakan penyctorarn
saldo Kas di Bendahara Penerimaan tahun anggaran
yang lalu, maka setelah dilakukan jurnal seperti pada
huruf ¢, dilakukan jurnal penyesuaiarn aehagat
berikut:

Jurnal Akrual

Penerimaan
1 L

T Jurnal Kas : Tidak Ada

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
31/12/2015 | 423221 Pendapatan Jasa 100.000 1 T
l1 Giro |
‘}_m 111711 | Kas di Bendahara o }\ i 00.000

D. Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugi.

1. Kode Akun : Pendapatan Penyelesaian  Tuntutan
Perbendaharaan (423922)

2. Definisi
Jenis PNBP ini adalah pendapatan dari pencerumnaan
Pelunasan Ganti Rugi atas Kerugian yang iiderita
Oleh negara (Masuk TP/TGR)

3 Dasar Hukum: Surat Kcterangan Tanggungjawab
Mutlak (SKTJIM)
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4. Bisnis Proses Penerimaan PNBP

a. Terbitnya dokumen Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugt (TP/TGR)

dalam bentuk:

1) Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak
(SKTJM) dari yang bersanglkutan;

2) Surat Pembebanan Sementara oleh Mentert
Perianian,;

3) Surat Ketetapan Pengadilan yang sticdah
berkekuatan hukum tetap (tidak ada gugalan
selanjutnya).

b. Stakehoder/Wajib  Bayar menyerahkan  uang
pembayaran ke Bendahara Penerima  atau
menyetorkan langsung ke Bank Persepsi;
Bendahara Penerimaan membukukan di Buku kas
Umum Bendahara setelah  mencrima  uang
pembayaran dari petugas pemungut. Bendahara
mencatat jumlah uang yang masuk (dari Wajib
Bayar) dan uang yang keluar (telah disetor ke kas
negarayj;

d. Bendahara Penerimaan melakukan input data
SIMPONI sehingga DJA menerbitkan Kode Billing
tagihan PNBP yang berisi jumlah pembayaran:

e. Bendahara Penerimaan menyetorkan ke kas ncgara
melalui Bank/Pos Persepsi. Penyctoran
dilaksanakan setiap hari kerja terhitung scjak
diterima oleh Bendahara Penerima. DJA akan.
menerbitkan Konfirmasi Penerimaan Pembuyaran
Tagihan PNBP dan NTPN nya melalui SIMPONI;

f Bendahara menyampaikan bukti setor PNBP kepada
petugas SAIBA untuk dicatat.

g. Bendahara Penerimaan,/ Petugas yang dituinjuk/
Pengelola PNBP melakukan pencatatan pada Bulku
Kas Umum dan Buku Pembantu setelah mencrima
bukti setoran dari kantor pos maupuin Bank
Persepsi; |

h. Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA,

i, Bendahara Penerimaan/ Petugas yang dituinjuk/
Pengelola PNBP melakukan rekonsiliasi  data
pencrimaan dengan petugas SAIBA serta dengan
Unit Penghasil PNBP/Petugas teknis;

e
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5.

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Penigelola PNBP membuat LPJ melalui Aplikasi
SAS/SILAR! untuk disampaikan ke KPPN., dan
aplikasi TRPNBP untuk disampaikan ke Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

Perlakuan Akuntansi
a. Pengakuan

Pendapatan PNBP diakw pada saal terbitnya dokumen
TP/TGR berupa SKTJM dan/atau SK TPKN dan/atau
Surat Ketetapan Pengadilan yang sudah berkekuatan
hokum telap (incraht).

Pada Aplikasi SAIBA, pencatatan PNBP terjudi pada
saat input dokumen TP/TGR dan Bukti Setor SIMPONI
menjadi pengurang nilai Piutang TP/TGR, schingga
jika pada akhir tahun anggaran (31 Desember) masih
terdapat saldo Kas di Bendahara Penerimaan yang
belum disetor ke Kas Negara (belum da Bukti
Setornya), maka saldo kas tersebut dicatal sebagal
pengurang nilai Piutang TP/TGR . melalui  jurnal
penyesuaian.

pada awal tahun berikutnya jika Bendahara telah
menyetor saldo yang tersisa  maka diharuskan
melakukan pembukuan melalui jurnal balik. Dokumen
sumber yang digunakan adalah Bukti Sctor SIMPONI
dan Memo Penyesuaian atas Stock Opncune Kas di
Bendahara Penerimaan

. Pengukuran

PNBP di Laporan Operasional dicatat sebesar .

1) Seluruh dokumen TP/TGR

2) Dikurangl Seluruh - nilai pada Bukii Setor
SIMPONI tahun berjalan.

3) Dikurangi Saldo Kas di Bendahara Penciomaan
pada akhir tahun berjalan

PNBP di Laporan Realisasl Anggaran dicalat sebesar
seluruh nilai pada Bukti Setor SIMPONI  tahun

berjalan.
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6. HNustrasi Jurnal

a. Penerimaan dokumen

sebesar Rpl.0

Jurnal Akrual

TGR
00.000,00

oleh  operator

- Kredit |

71.000.000

T Kredit

" Rp.1.000.000

MALDBA

-y

TT1.000.000°

Tanggal Akun Uraian Akun " Debit ‘
'31707/2015 | 152111 | Piutang 1.000.000 !
Tagihan .
Tuntutan
Perbendaharaa
n/ Tuntutan
Ganti Rugi
423921 | Pendapatan -
Penyelesaian |
Tuntutan Ganti |
Rugl Non ‘
B Bendahara ]
Jurnal Kas Tidak ada Jurnal
b. Penyetoran cicilan dan/ataun pelunasan TGH oleh
Bendahara penerimaan ke Kas Negara (SIMPONI)
Jurnal Akrual
Tanggal Akun Uraian Akun Debit
3770772015 |313121 | Diterima dart 1.000.000
Entitas lain |
152111 | Piutang I
Tagihan
Tuntutan
Perbendaharaa
‘L n/ Tuntutan
Ganti Rugi
Jurnal Kas
{ Tanggal Akun Uraian Akun Debit | K
[31/07/2015 | 219711 | Utang  Kepada | Rp.1.000.000
KUN
| 423921 | Pendapatan O
' Penyelesaian
‘ Tuntutan Ganti
i Rugi Non
| Bendahara




¢. Jika pada akhir tahun anggaran 31
Desember) masih terdapat saldo kas di Bendahara

Penerirmaan sebesar Rp100.000 yang belum disctor

(tangga!

ke Kas Negara

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit Kredit
31/12/2015 [ 111711 | Kas di Bendahara 100.000 |
Penerimaan
e 152111 | Piutang Tagihan 00000
Tuntutan
Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti
| Rugi |
Jurnal Kas: tidak ada
d. Jika terdapat Bukti Setor yang merupakan

penyetoran Saldo Kas di Bendahara Penerimaan
Tahun Anggaran Yang talu, maka setelah ditakukan
jurnal seperti pada hurad ¢, dilakukan jirnal
penyesuaian scbagai berikut:

Jurnal Akrual
Tanggal Akun

Uraian Akun Debet 1 “Kredit |

XX /XX /2016

152111

Piutang Tagihan
Tuntutan
Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugl

100.000 ;

111711

Kas di Bendahara
Penerimaan

'
b
|

100.000

Jurnal Kas: Tidak Ada
. Penerimaan Kembali Belanja Tahun Anggaran Yang Lalu

1 Kode Akun :Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL
(423951)

2. Definisi
Jenis PNBP ini adalah pungutan
pembayaran gaji dan tunjangan-tunjangan pacio tahun
anggaran yah g lalu.

dart  kelebihan
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3. Bisnis Proses Penerimaan PNBP

a,

b.

Stakeholder/Wajib Bayar menyerahkan uang
pembayaran atas kelebihan gaji ke Bendahara
Penerimaan melalui Pejabat Penandatangan Anggaran
Belanja Pegawai (PPABP) yang bertugas membuiat daftar
gaji. '

Pejabat Penandatangan Anggaran Belanja Pegawal
(PPABP) membuat Daftar Gaji kemudian pembayaran
kelebihan gaji tersebut dipotong melalui i dari
pegawai yang bersangkutan. PPABP membuatnya
kedalam suatu file yang akan diberikan kepada petugas
pembuat SPM yang selanjutnya akan dibuatkan SPM
Gayjl.

Petugas pembuat SPM menerima File Gaji daii PPABP
untuk dibuatkan SPM Gaji oleh petugas pembuat SPM
yang selanjutnya akan diajukan ke KPPN.

SPM diajukan ke KPPN dan dilaksanakan sclambat-
lambatnya 2 (dua) hari kerja terhitung seiak SPM
tersebut telah diterbitkan.

Setelah SPM diajukan ke KPPN, maka tugas KPPN
selanjutnya adalah memproses SPM tersebut sampal
menerbitkan SP2D.

SP2D terbit dari KPPN kemudian diambil oleh petugas
pembuat SPM kemudian diberikan kepada Bendahara
Penerima dan Bendahara Pengeluaran.

Seielah Bendahara Penerima menerima  5P2D
selanjutnya Bendahara Penerima niclakukan
pencatatan metalui Buku Kas Umum dan Bulku Bantu
Sewza Rumah Dinas berdasarkan SP2D yang telah
terbit. Bendahara mencatat jumlah uang yang masuk
(wajib bayar) dan uang yang keluar (telah disetor ke Kas
Negara).

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP mencetak Bukti Penerimaan Negara
tersebut beberapa rangkap sesual dengan kebutuhan,
kemudian salah satunya diserahkan kepada pclugas
SAIBA;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP melakukan pencatatan pada Buku Kas
Umum dan Buku Pembantu setelah menerima bukt
setoran dari kantor pos maupun Bank Persepsi;
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k.

é.

.

Petugas SAIBA menginput data BPN yang sudah
terdapat nomor NTPN ke dalam Aplikasi SAIBA;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola  PNBP  melakukan rekonsiliasi  data

penerimaan dengan petugas SAIBA scrta denpgan Unit
Penghasil PNBP/Petugas teknis;

Bendahara Penerimaan/ Petugas yang ditunjuk/
Pengelola PNBP membuat LPJ melalul  Aplikasi
SAS/SILABI untuk disampaikan ke KPPN, dan aplikasi
TRPNBP untuk disampaikan ke Bire Keuangan dan
Perlengkapan.

4 Perlakuan Akuntansi

Pengakuan

Pendapatan Kembali Belanja Pegawai Pusat TAYL diakui
pada saat SP2D terbit. Pada aplikasi SAIBA, pencatatan
pembayaran kelebihan gaji  terjadi pada saal input
SP2D.

Pengukuran

PNBP di laporan Operasional dicatal schesar scluruh
nilai pada SP2D tahun berjalan sampai dengan 31
Desember.

PNBP di Laporan Realisasi Anggaran dicatar scbesar
Seluruh nilai pada SP2D tahun berjalan.

5 [ustrasi Jurnal

Pencatatan dan pembuatan potongat: SPM
pengembalian  kelebihan pembayaran Lumnjangan

fungsional senilai Rp500.000,00.

Tidak Ada Jurnal .

b. Setelah terbit SP2D

Jurnal Akrual

Tanggal Akun Uraian Akun Debit { Kredit |
"45/07/2015 | 313121 | Diterima dari Entitas § 500.000 T
! Lain
- 423951 | Penerimaan Kembali TU500.0000

Belanja Pegawai TAYL
Jurnal Kas

Tanggal Akun Uraian Akun Debit | Kredit
[39/07 /2015 | 219711 | Utang Kepada KUN 500.000 | -
: 423951 | Penerimaan Kembali - 500,000
i Belanja Pegawai TAYL }
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BAB VIII.

PENUTUP

Petunjuk Teknis Akuntansi Penerimaan Negara Bukan Pajak
vang berlaku pada Kementerian Pertanian ini diharapkan
menjadi  salah  satu  acuan bagi  pejabat/pelaksana  vang
bertugas menyusun laporan kecuangan pada unit/ Satker di
lingkungan Kementerian Pertanian untuk memahami ketentuan
perundang-undangan tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak,
sehingga Pencrapan Akuntansi Penerimaan Negara Bukan Pajak
yang berbasis akrual bisa terwujud.

Jika dikemudian hari terdapat kebijakan akuntansi yang lebih
tinggi dan berbeda dengan Petunjuk Teknis Akuntansi
Penerimaan Negara Bukan Pajak ini, maka akan dilakukan
penyesuaian.

MENTERI PERTANIAN
LIK INDONESIA

AN SULAIMAN
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